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ABSTRAK 

Qori’ Febriani Hafidoh, (2020):  Penerapan Model Pembelajaran 

Cooperative Script Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Siswa pada Tema 

Peduli Terhadap Makhluk Hidup Di Kelas 

IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-

Husain Muara Jaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

pada tema peduli terhadap lingkungan di kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Al-Husain Muara Jaya melalui penerapan model pembelajaran Cooperative 

Script. Penelitian ini dilator belakangi oleh rendahnya keterampilan berbicara 

siswa pada muatan pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas, yang dilaksanakan dalam dua siklus dan 

setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Adapun subjek dalam peneltian ini 

yaitu 1 orang guru dan 25 orang siswa. Teknik pengumpulan data berupa 

observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan teknis analisis data yang digunakan 

yaitu dengan analisis deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative 

Script dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa hal ini dapat diketahui 

dari keterampilan berbicara siswa sebelum tindakan dengan rata-rata  sebesar 

52,02 atau berada pada kategori sangat tidak baik. Kemudian pada siklus I 

keterampilan berbicara siswa mencapai dengan rata-rata sebesar 62,05 atau  

berada dalam kategori tidak baik. Pada siklus II keterampilan berbicara siswa 

semakin meningkat dengan rata-rata sebesar 79 atau berada pada kategori baik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperative 

Script dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada tema Peduli 

Terhadap Makhluk Hidup Di Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Husain 

Muara Jaya. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Cooperative Script, Keterampilan 

Berbicara Siswa.  
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ABSTRACT  

 

Qori 'Febriani Hafidoh, (2020):  Application ofLearning Model 

Cooperative Script to ImproveSkills 

Student Speakingon the Theme of Caring 

for Living Things in Class IVElementary 

School of Al-Husain Muara Jaya 

Integrated Islamic.  

 

This study aims to improve students' speaking skills on the theme of 

caring for the environment in grade IV of Al Husain Muara Jaya Integrated 

Islamic Elementary School through the application of thelearning model 

Cooperative Script.  This research is supported by the low level of students' 

speaking skills in Indonesian language content in grade IV. This research is a 

classroom action research, which is conducted in two cycles and each cycle 

consists of two meetings. The subjects in this research were 1 teacher and 25 

students. Data collection techniques in the form of observation, tests, and 

documentation. While the data analysis technique used is descriptive quantitative 

analysis. Based on the results of research and data analysis, it shows that the 

application of thelearning model Cooperative Script can improve students 

'speaking skills. This can be seen from the students' speaking skills before the 

action with an average of 52.02 or being in the very bad category. Then in the first 

cycle the students' speaking skills reached an average of 62.05 or were in the bad 

category. In the second cycle the students' speaking skills increased by an average 

of 79 or were in the good category. Thus it can be concluded that thelearning 

model Cooperative Script can improve students' speaking skills on the theme of 

Caring for Living Things in Class IV of Al-Husain Muara Jaya Integrated Islamic 

Elementary School.  

 

Keywords:Learning Model Cooperative Script, Student Speaking Skills.  
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 الملخص 
 

لتحسين مهارات النص التعاوني تطبيق نموذج تعلم  (: 0202)قري فبرياني حفيظه، 
التحدث لدىالطلاب حول موضوع العناية بالأشياء 
الحية في الصف الرابعمدرسةالابتدائية  منالحسين 

 معرة جاياالإسلامية المتكاملة. 

 
تهدف هذه الدراسة إلى تحسين مهارات التحدث لدى الطلاب حول موضوع 
الاهتمام بالبيئة في الصف الرابع من مدرسة الحسين معرة جايا الابتدائية الإسلامية المتكاملة 

هذا البحث مدعوم بالمستوى المنخفض لمهارات .  النص التعاونيمن خلال تطبيق نموذج تعلم 
هذا البحث عبارة عن . توى اللغة الإندونيسية في الصف الرابعالتحدث لدى الطلاب في مح

كانت . بحث عملي داخل الفصل ، ويتم إجراؤه على دورتين وتتكون كل دورة من اجتماعين
تقنيات جمع البيانات في شكل الملاحظة . طالبًا 02موضوعات هذا البحث مدرسًا واحدًا و 

 .البيانات المستخدم هو التحليل الكمي الوصفيبينما أسلوب تحليل . والاختبارات والتوثيق
التعاوني للسيناريو استنادًا إلى نتائج البحث وتحليل البيانات ، يظُهر أن تطبيق نموذج التعلم 

ويمكن ملاحظة ذلك من مهارات التحدث . يمكن أن يحسن مهارات التحدث لدى الطلاب
ثم في الدورة الأولى .  ئئة سيئة للغايةأو التواجد في 20.20لدى الطلاب قبل الإجراء بمتوسط 

في الحلقة الثانية ، . أو كانوا في ئئة سيئة 50.22 الطلاب لدى التحدث مهاراتبلغ متوسط 
وبالتالي يمكن . أو كانت في ئئة جيدة 97زادت مهارات التحدث لدى الطلاب بمتوسط 

يمكن أن يحسن مهارات التحدث لدى الطلاب حول النص التعاوني استنتاج أن نموذج تعلم 
موضوع العناية بالأشياء الحية في الصف الرابع من مدرسة الحسين معرة جايا الابتدائية 

 الإسلامية المتكاملة. 

 
  ، مهارات التحدث لدى الطالب. النص التعاونينموذج تعلم : الكلمات الرئيسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa adalah alat komunikasi antara anggota masyaratkat berupa 

simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Dengan adanya bahasa 

sebagai alat komunikasi, maka semua yang berada disekitar manusia 

mendapat tanggapan dalam pikiran manusia, disusun dan diungkapkan 

kembali kepada orang lain sebagai bahan komunikasi.
1
  

Fungsi bahasa ada empat macam yaitu untuk menyatakan ekspresi diri, 

sebagai alat komunikasi, sebagai alat untuk mengadakan integrasi dan adaptasi 

social, dan sebagai alat untuk control social. Bahasa sebagai alat komunikasi 

merupakan penyampaian semua yang kita rasakan, pikirkan dan kita ketahui 

kepada orang lain. Dengan komunikasi pula kita mempelajari dan mewarisi 

semua yang pernah dicapai oleh orang-orang yang sezaman dengan kita. 

Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan saluran perumusan kita, 

melahirkan perasaan kita dan memungkinkan kita menciptakan kerjasama 

dengan sesama masyarakat. Ia mengatur berbagai macam aktivitas 

kemasyarakatan, merencanakan dan mengarahkan masa depan kita. Ia juga 

memungkinkan manusia menganalisis masa lampaunya untuk memetik hasil-

hasil yang berguna bagi masa sekarang dan masa yang akan datang.
2
 

Bahasa sebagai alat mengadakan kontrol sosial mempunyai relasi 

dengan proses-proses sosialisasi itu dapat diwujudkan dengan cara salah 

                                                           
1
 Nursalim A.R., Pengantar Kemampuan Berbahasa Indonesia Berbasis Kompetensi, 

(Pekanbaru : Zanafa Publishing, 2011) hlm.1 
2
 Ibid, hlm.3  

1 



 

 

 
 

2 

satunya yaitu : memperoleh keahlian bicara dan dalam masyarat yang lebih 

maju, memperoleh keahlian membaca dan menulis. Keahlian berbicara dan 

keahlian menulispada masyarakat bagi tiap individu untuk mengadakan 

partisipasi yang penuh dalam masyarakt tersebut. Bahasa juga melukiskan dan 

menjelaskan peranan yang dilakukan oleh si anak untuk mengidentifikasi 

dirinya supaya dapat mengambil tindakan-tindakakan yang diperlukan.
3
 

Pada pembelajaran bahasa Indonesia, ada empat keterampilan dasar 

yaitu : berbicara, mendengarkan, menulis dan membaca. Keempat 

keterampilan tersebut saling terkait satu dengan yang lain. Keterampilan 

tersebut harus dikuasai siswa karena sangat penting tidak hanya bidang 

pendidikan tetapi juga dalam kehidupan masyarakat. Seperti halnya 

keterampilan berbicara dan keterampilan mendengarkan menduduki tempat 

utama dalam memeberi dan menerima informasi serta memajukan hidup 

peradaban dunia modern.
4
 

Menurut Sabarti Akhadiah, dkk yang termasuk aspek kebahasaan 

adalah lafal, intonasi serta penggunaan kosa kata atau kalimat. Sedangkan 

yang termasuk non kebahasaan adalah ekspresi atau mimik. Aspek-aspek 

tersebut dalam kegiatan berbicara merupakan indikator yang dijadikan 

penilaian dalam evaluasi berbicara. Yaitu lafal, intonasi, kosakata atau 

kalimat, kelancaran serta mimik atau ekspresi.
5
 

                                                           
3
 Ibid, hlm. 5  

4
 Khundaru Saddhono, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Indonesia, (Yogyakarta : 

Graha Ilmu, 2014) Hlm. 5 
5
 Sabarti Akhadiah, Bahasa Indonesia II, (Jakarta : DEPDIKBUD, 1992), hlm. 154-159  
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Adapun tujuan utama adalah untuk menyampaikan pikiran secara 

efektif, kemudian mampu mengevaluaisi efek komunikasinya terhadap 

pendengarnya. Pada dasarnya berbicara mencakup tiga tujuan, yaitu : 

1. Memberitahu, melaporkan (to inform) 

2. Menjamu, menghibur (to entertain) 

3. Membujuk, mengajak, mendesak, meyakinkan ( to persuade ).
6
 

Menyadari pentingnya keterampilan berbicara dibutuhkan keterlibatan 

secara optimal agar hasil yang diterapkna dari siswa, guru harus dapat 

mengamati dan mengetahui keadaan dan situasi belajar siswa dalam kegiatan-

kegiatan pembelajaran. Guru sebagai tenaga pengajar berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Karena dalam proses belajar mengajar, 

guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing dan memberi fasilitas 

belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab 

untuk melihat segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas untuk membantu 

proses perkembangan siswa.  

Kenyataaan yang dijumpai dalam pembelajaran bahasa Indonesia  

kelas IV di SD IT Al-Husain Muara Jaya menunjukkan bahwa dalam proses 

pembelajaran masih didominasi oleh guru sebagai pusat pembelajaran bagi 

siswa. Akibatnya kegiatan belajar mengajar kurang menarik dan 

membosankan karena siswa tidak dirangsang dan ditantang untuk terlibat aktif 

dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran, kebanyakan siswa hanya 

menunggu penjelasan dari guru dan belum diarahkan untuk belajar secara 

                                                           
6
 Nursalim dan Samsi Hasan, Bahasa Indonesia 1 Pendidikan Guru SD MI, (Pekanbaru : 

Kreasi Edukasi Publishing And Consulting Company, 2014), hlm 31    
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mandiri sehingga pemikiran siswa kurang berkembang. Hal ini menyebabkan 

siswa yang sebenarnya masih kurang memahami materi pelajaran memperoleh 

hasil belajar yang kurang memuaskan sehingga siswa tidak memperoleh 

ketuntasan dalam belajar.  

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD IT Al-Husain Muara Jaya 

guru lebih dominan menggunakan metode ceramah dan kurang menggunakan 

metode bervariasi. Sehingga potensi yang dimiliki siswa masih belum 

diperdayakan, sebagian siswa belum belajar pada tingkat pemahaman 

melainkan menghapal materi-materi saja. 

Berdasarkan pengamatan pra penelitian dan informasi dari guru kelas 

IV pada proses pembelajaran bahasa Indonesia di SD IT Al-Husain Muara 

Jaya tergolong masih rendah. Hal ini dapat ditemui gejala-gejala sebagai 

berikut : 

1. Dari 25 orang siswa hanya 10 (40%), siswa yang tidak takut dan tidak 

malu saat di tugasi tampil berbicara di depan teman-temannya. 

2. Dari 25 orang hanya 10 orang siswa atau 40%  siswa berbicara dengan 

lancar tanpa terbata-bata. 

3. Dari 25 orang siswa hanya 11 orang  siswa atau 44% siswa yang bisa 

menjawab pertanyaan guru dengan intonasi dan pemilihan kata yang tepat. 

Berdasarkan gejala-gejala yang dikemukakan diatas, dapat dianalisis 

bahwa keterampilan berbicara siswa khususnya pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia masih tergolong rendah. Guru telah berupaya meningkatkan 
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keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Guru memberikan pengayaan terhadap siswa yang berkesulitan belajar. 

2. Memberikan pelajaran tambahan diakhir proses belajar mengajar 

3. Memberikan arahan dan contoh-contoh terlebih dahulu sebelum memberi 

pekerjaan rumah (PR) 

4. Guru menerangkan pelajran sambil berjalan menghampiri sisiwa yang 

tidak memperhatikan guru. 

Namun dari upaya dilaksanakan, keterampilan berbicara siswa yang 

diharapkan masih belum menunjukkan peningkatan. Untuk itu penulis 

berupaya untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Salah satunya 

adalah dengan menerapkan model pembelajaran cooperative script. 

Cooperative script adalah model belajar dimana siswa bekerja 

berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari 

materi pelajaran.
7
 Namun menurut Lambiotte cooperative script adalah suatu 

strategi pelajaran dimana siswa bekerja secara berpasangan dan bergantian 

secara lisan dalam mengikhtisarkan bagian-bagian materi yang dipelajari. 

Strategi ini ditujukan untuk membantu siswa berpikir secara sistematis dan 

berkonsentrasi pada materi pembelajaran. Siswa juga dilatih untuk saling 

bekerja sama satu sama lain dalam suasana yang menyenangkan. Cooperative 

script juga memungkinkan siswa untuk menemukan ide-ide pokok dari 

                                                           
7
Sigit Mangun Wardoyo, Penelitian Tindakan Kelas Teori, Metode, Model dan Evaluasi 

Pembelajaran, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2013) hlm.56  
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gagasan besar yang disampaikan oleh guru.
8
 Serta mendorong siswa 

untukberlatih memecahkan masalah dengan mengungkapkan idenya secara 

verbal dan membandingkan ide siswa dengan ide temannya dan memotivasi 

siswa yang kurang pandai agar mampu mengungkapkan pemikirannya. 

Dari gejala- gejala yang timbul di atas ternyata pembelajaran 

keterampilan berbicara yang selama ini dilakukan hanya sebatas bertanya 

jawab dengan siswa. Salah satu upaya yang bisa digunakan untuk mengatasi 

masalah tersebut guru harus kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan kelas 

dengan judul, “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Pada Tema Indahnya 

Kebersamaan Kelas IV SD IT Al-Husain Muara Jaya”. 

 

B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 

penelitian, maka perlu adanya definisi yang berkaitan dengan judul penelitian 

yaitu: 

1. Model pembelajaran cooperative script salah satu strategi pembelajaran 

dimana siswa bekerja secara berpasangan dan bergantian secara lisan 

dalam mengiktisar bagian-bagian materi yang dipelajari. Strategi ini 

ditujukan untuk membantu siswa berpikir secara sistematis dan 

berkonsentrasi pada materi pelajaran.
9
 Pada pembelajaran cooperative 

                                                           
8
 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran ( Yogyakarta : Pustaka 

Belajar, 2013 ) hlm. 213 
9
 Ibid, hlm. 213  
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script terjadi kesepakatan antar siswa tentang aturan-aturan dalam 

berkolaborasi, yaitu siswa satu dengan siswa yang lainnya bersepakat 

untuk menjalankan peran masing-masing.
10

 

2. Keterampilan Berbicara adalah salah satu keterampilan berbahasa sebagai 

kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekspresikan, manyatakan serta mengungkapkan pendapat atau 

pikiran dan perasaan kepada seseorang atau kelompok secara lisan, baik 

secara berhadapan ataupun dengan jarak jauh. Sedangkan berbicara sendiri 

secara umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, isi 

hati) seseorang kepada orang lain menggunakan bahasa lisan sehingga 

maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain.
11

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dipaparkan 

diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah : “ 

bagaimana penerapan model pembelajaran cooperative script untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada tema indahnya kebersamaan 

kelas IV SD IT Al-Husain Muara Jaya? “ 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah ,maka penelitian inibertujuan 

dapat meningkakan keterampilan berbicara anak pada tema indahnya 

                                                           
10

 Aris  Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, ( Yogyakarta 

: Ar-Ruzz Media, 2014 ) hlm. 48 
11

 Hasan. Op.Cit.,  hlm. 29  



 

 

 
 

8 

kebersamaan kelas IV SD IT Al-Husain Muara Jaya dengan model 

pembelajaran cooperative script. 

2. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian diatas maka manfaat 

yang akan diterapkan dari penelitan ini adalah : 

a. Bagi siswa, dengan model pembelajaran cooperative script dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia pada siswa kelas IV SD IT Al-Husain Muara Jaya, sehingga 

siswa merasa bahwa belajar adalah proses yang menyenangkan 

b. Bagi Guru, dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru dalam 

memilih model pembelajaran yang efektif guna mutu pembelajaran 

c. Bagi Sekolah, meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari 

peningkatan hasil belajar yang baik. 

d. Bagi peneliti, menambahkan wawasan penulis tentang peningkatan 

keterampilan berbicara siswa melalui penelitian tindakan kelas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Model Pembelajaran  

Istilah “model” memiliki berbagai penelitian. Pertama, model 

diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan dalam melakukan 

sesuatu kegiatan atau sebagai pedoman dalam melaksanakn suatu kegiatan. 

Kedua “model” juga diartikan sebagai barang atau benda tiruan dari benda 

yang sesungguhnya, seperti “globe” adalah model dari bumi tempat 

manusia hidup. 

Secara kaffah model dimaknakan sebagai suatu obejek atau 

konsep yang digunakan untuk mempresentasikan sesuatu hal. Sesuatu 

yang nhyata dan konversi untuk sebuah bentuk yang lebih komprehensif. 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajran dikelas atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, dan lain-

lain.
12

    

Menurut Good dan Traves di dalam buku Wina Sanjaya yang 

berjudul kurikulum dan pembelajaran teori dan praktik pengembangan 

kurikulum  tingkat satuan pendidikan (KTSP), model adalah abstraksi 

dunia nyata atau respresentasi peristiwa kompleks atau system, dalam 

                                                           
12

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta : Kencana 

Prenada Media Group, 2010 ), hlm. 22  



10 

 

 

bentuk naratif, matematis, grafis, serta lambang-lambang lainnya. Model 

bukanlah realitas yang dikembangkan dari keadaan. Dengan demikian, 

model pada dasarnya berkaitan dengan rancangan yang dapat di gunakan 

untuk menerjemahkan sesuatu kedalam realitas, yang sifatnya lebih 

praktis. Model berfungsi sebagai sarana untuk mempermudah komunikasi, 

atau sebagai petunjuk yang bersifat perspektif untuk mengambil 

keputusan, atau sebagai petunjuk perencanaan untuk pengelolaan. Nadler 

di dalam buku Wina Sanjaya yang berjudul kurikulum dan pembelajaran 

teori dan praktik pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP), menjelaskan bahwa model yang baik adalah model yang dapat 

menolong si pengguna untuk mengerti dan memahami suatu proses secara 

mendasar dan menyeluruh.
13

 

Dengan demikian, model pembelajaran merupakan kerangkan 

konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam 

mengorganisasikan pengalamn belajar tertentu dan berfungsi sebagi 

pedoman bagi perancang pembelajran dan para guru merancang dan 

melaksanakan pembelajaran. 

Model pembelajran sendiri biasanya disusun berdasarkan 

berbagai prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli menyusun model 

pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran, teori-teori 

psikologis, sosiologis, analisis sismtem, atau teori-teori lain yang 

mendukung.  Joyce & Well di dalam buku Rusman yang berjudul model-

                                                           
13

 Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran Teori Dan Praktik Pengembangan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2009 ), 

hlm. 82 
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model pembelajaran mengembangkan profesionalisme guru, berpendapat 

bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajran jangka 

panjang), merancang bahan-bahn pembelajaran, dan membimbing 

pembelajaran di kelas atau yang lain (Joyce & Well: 1980:1).
14

   

2. Model Pembelajaran Cooperative Script 

 Cooperative script adalah metode belajar dimana siswa bekerja 

berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisar bagian-bagian dari 

materi yang dipelajari.
15

 Strategi ini ditujukan untuk membantu siswa 

berpikir secara sistemasis dan berkonsentrasi pada materi pembelajaran. 

Siswa juga dilatih untuk saling bekerja sama satu sama lain dalam suasana 

yang menyenangkan sisiwa untuk menemukan ide-ide pokok dari gagasan 

besar yang disampaikan oleh guru.
16

 Menurut Schank dan Abelson model 

pembelajaran cooperative script adalah pemebelajaran yang 

menggambarkan interaksi siswa sesuai ilustrasi kehidupan sosial siswa 

dengan lingkungannya sebagai individu, dalam keluarga, kelompok 

masyarakat yang lebih luas. Langkah-langkah cooperative script antara 

lain yaitu : 

a. Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok berpasangan. 

b. Guru membagi wacana/materi untuk dibaca dan dibuat ringkasannya. 

                                                           
14

 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, ( 

Jakarta : PT. Rajagrafindo persada, 2014 ), hlm. 133  
15

 Sigit Mangun Wardoyo,  Loc. Cit.,  
16

 Miftahul Huda, Loc. Cit.,  
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c. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 

pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 

d. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 

memasukkan ide-ide pokok ke dalam ringkasannya. Selama proses 

pembacaan, siswa-siswa lain harus menyimak/menunjukkan ide-ide 

pokok yang kurang lengkap dan membantu mengingat dan menghafal 

ide-ide pokok yang kurang lengkp dan membantu mengingat dan 

menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkannya dengan materi 

sebelumnya atau dengan materi lainnya. 

e. Siswa bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi 

pendengar dan sebaliknya. 

f. Guru dan siswa melakukan kembali kegiatan seperti di atas. 

g. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan materi pelajaran. 

h. Guru menutup pembelajaran. 

Model pembelajaran cooperative script ini memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Adapun kelebihan dari model cooperative script ini yaitu : 

a. Dapat menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru, daya berfikir kritis, 

serta mengembangkan jiwa keberanian dalam menyampaikan hal-hal 

baru yang diyakini benar. 

b. Mengajarkan siswa untuk percaya kepada guru dan lebih percaya lagi 

pada kemampuan sendiri untuk berfikir, mencari informasi dari sumber 

lain, dan belajar dari siswa lain. 



13 

 

 

c. Mendorong siswa untuk berlatih memecahkan masalah dengan 

mengungkapkan idenya secra verbal dan membandingkan ide siswa 

dengan ide temannya. 

d. Membantu siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan siswa 

yang kurang pintar serta menerima perbedaan yang ada. 

e. Memotivasi siswa yang kurang pandai agar mampu mengungkapkan 

pemikirannya. 

f. Memudahkan siswa berdiskusi dan melakukan interaksi sosial. 

g. Meningkatkan kemampuan berfikir kreatif. 

 Adapun kekurangan yang dimiliki oleh model pembelajaran 

cooperative script ini yaitu : 

a. Ketakutan beberapa siswa untuk mengeluarkan ide karena akan dinilai 

oleh teman dalam sekelompoknya. 

b. Ketidakmampuan semua siswa untuk menerapkan model pembelajaran 

ini, sehingga banyak waktu yang akan tersita untuk menjelaskan 

mengenai model pembelajaran ini. 

c. Keharusan guru untuk melaporkan setiap penilaian siswa dan tiap 

tugas siswa untuk menghitung hasil presentasi kelompok, dan ini 

bukan tugas yang sebentar. 

d. Kesulitan membentuk kelompok yang solid dan dapat bekerja sama 

dengan baik. 
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e. Kesulitan menilai siswa sebagai individu karena mereka berada dalam 

kelompok.
17

 

Prinsip-prinsip model pembelajaran cooperative script yaitu :  

a. Siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka tenggelam dan berenang 

bersama 

b. Siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa lain dalam 

kelompoknya, disamping tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam 

mempelajari materi yang dihadapi. 

c. Siswa harus berpandangan bahwa mereka semuanya memiliki tujuan 

yang sama. 

d. Siswa harus berbagi tugas dan berbagi tanggung jawab, sama besarnya 

diantara para anggita kelompok. 

e. Siswa akan diberi suatu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut 

berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok. 

f. Siswa berbagi kepemimpinan, sementara mereka memperoleh 

keterampilan bekerjasama selama belajar. 

g. Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual 

materi yang dipelajari dalam kelompok kooperatif    

3. Keterampilan Berbicara  

a. Pengertian Keterampilan Berbicara 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga, 

Keterampilan merupakan kecakapan untuk menyelesaikan tugas, 

                                                           
17

 Ibid, hlm. 214-215  
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bahasa merupakan kecakapan seseorang untuk memakai bahasa dalam 

menulis, membaca menyimak, atau berbicara. 

Berbicara adalah bahasa, bahasa adalah berbicara, keduanya 

tidak bisa dipisahkan. Namun, seperti yang telah disebutkan 

sebelumnya berbicara pasti mengeluarkan bahasa atau bahasa adalah 

satu-satunya alat untuk berbicara. Berbicara merupakan suatu 

keterampilan berbahasa, sebab bahasa memiliki aturan-aturan atau 

struktur agar pembicaraan bisa dimengerti oleh pendengarnya. 

Misalnya dalam bahasa Indonesia ada struktur kalimat yang terdiri dari 

subjek, prediket, dan objek. Dengan struktur ini bahasa Indonesia bisa 

dipahami oleh pendengarnya. Orang yang tidak terampil berbahasa 

sering salah menempatkan subjek, prediket, atau objeknya sehigga 

bicaranya tidak mudah dipahami, bahkan membingungkan karena 

salah penempatan kata.
18

 

Bahasa adalah satu-satunya alat berbicara yang tidak bisa 

tergantikan dan bahasa inilah yang menjadi pembeda antara 

komunikasi verbal (berbicara) dengan komunikasi non verbal (non 

bicara) kesepakatan penggunaan bahasa yang sama antara orang yang 

berbicara inilah yang membuat komunikasi verbal dalam interaksi 

pada kehidupan sehari-hari menjadi efektif. Berbicara bukan sekedar 

suara yang keluar dari lisan setiap orang tapi berbicara lebih dari itu.
19
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Berbicara adalah suatu alat untuk mengkomunikasikan 

gagasan-gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan-kebutuhan sang pendengar atau penyimak. Berbicara 

merupakan instrument yang mengungkapkan kepada penyimak 

hampir-hampir secara langsung apakah sang pembicara memahami 

atau tidak, baik bahan pembicaraannya maupun penyimaknya. 

Berbicara adalah sebuah penguatan dari komunikasi non verbal dengan 

berbicara komunikasi menjadi sangat jelas dan bisa langsung diterima 

atau ditolak.
20

 

Dari kesimpulan diatas kita dapat memahami apa yang disebut 

dengan berbicara. Berbicara merupakan alat komunikasi yang 

mengandung komponen-komponen yang harus dikuasai sebelum 

seseorang melakukan kegiatan berbicara. Komponen-komponen 

tersebut sebagai berikut : 1) Kemampuan menyusun dan 

mengkomunikasikan ide atau gagasan yang sesuai dengan kebutuhan 

pendengar, 2) Kemampuan menguasai bahan pembicaraan dan 

pendengarnya, 3) Kita perlu bersikap tenang dalam 

mengkomunikasikan ide, dan 4) Kita harus waspada dan penuh 

semangat dalam penampilan.
21

 

Keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan 

keterampilan memproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk 

penyampaian kehendak, kebutuhan perasaan dan keinginan kepada 
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orang lain. Dalam hal ini kelengkapan alat ucap seseorang merupakan 

persyaratan ilmiah yang memungkinkannya untuk memproduksi suatu 

ragam yang luas bunyi artikulasi, tekanan nada, kesenyapan dan lagu 

bicara. Keterampilan ini juga didasari oleh kepercayaan diri untuk 

berbicara secara wajar, jujur, benar, dan bertanggung jawab dengan 

menghilangkan masalah psikologis seperti rasa malu, rendah diri, 

ketegangan, berat lidah, dan lain-lain.
22

 

Banyak faktor yang menjadi kendala dalam pengajaran bahasa, 

salah satunya penggunaan strategi pembelajaran. Sebagian guru masih 

mengalami kesulitan untuk memilih strategi yang tepat, sehingga 

pembelajaran kurang diperhatikan oleh siswa maupun guru.
23

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada Sembilan faktor 

penyebab kesulitan belajar keterampilan berbicara, yaitu : 

a. Motivasi 

b. Kebiasaan belajar 

c. Penguasaan komponen kebahasaan 

d. Penguasaan komponen isi 

e. Sikap mental 

f. Interaksi antara guru dan siswa 

g. Metode mengajar 

h. Media pembelajaran 
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i. Interaksi antara siswa dan siswa.
24

 

Tujuan Keterampilan  Berbicara di sekolah dasar yaitu untuk 

melatih siswa agar terampil dalam berbicara. Keterampilan Berbicara 

siswa dapat dilatih dengan cara memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan pendapat secara lisan. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kemampuan atau keterampilan berbicara seseorang 

diantaranya yaitu : 

a. Kepekaan terhadap Fenomena 

Faktor ini berhubungan dengan kemampuan pembicara 

untuk menjadikan sebuah fenomena sebagai sebuah sumber ide. 

b. Kemampuan Kognisi dan Imajinasi 

Kemampuan ini berhubungan dengan daya dukung kognisi 

dan imajinasi pembicara. 

c. Kemampuan Berbahasa 

Kemampuan berbahasa merupakan kemampuan pembicara 

mengemas ide dengan bahasa yang baik dan benar. 

d. Kemampuan Psikologis 

Kemampuan psikologis berhubungan dengan kejiaan 

pembicara misalnya keberanian, ketenangan, dan daya adaptasi 

psikologis ketika berbicara. 
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e. Kemampuan Performa 

Kemampuan Performa lebih berhubungan dengan praktik 

berbicara. seorang pembicara yang baik akan menggunakan 

berbagai gaya yang sesuai dengan situasi, Kondisi dan tujuan 

pembicaraannya.
25

   

b. Tujuan Keterampilan Berbicara  

Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi. 

Komunikasi merupakan pengiriman dan penerimaan pesan atau berita 

antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat 

dipahami. Oleh Karena itu, agar dapat menyampaikan pesan secara 

efektif, pembicara harus memahami apa yang akan disampaikan atau 

dikomunikasikan. Tarigan juga mengemukakan bahwa berbicara 

mempunyai tiga maksud umum yaitu untuk memberitahu dan 

melaporkan (to inform), menjamu dan menghibur (to entertain), serta 

membujuk, mengajak, mendesak, dan meyakinkan (to persuade).   

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan berbicara yang utama adalah untuk 

berkomunikasi. Sedangkan tujuan berbicara secara umum ialah untuk 

memberitahukan atau melaporkan informasi kepada penerima 

informasi, meyakinkan atau mempengaruhi penerima informasi, untuk 
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menghibur, serta menghendaki reaksi dari pendengar atau penerima 

informasi.
26

 

Maksud dan tujuan sebuah komposisi lisan tergantung dari 

keadaan dan apa yang dikehendaki oleh pembicara. Baik uraian lisan  

maupun tertulis selalu mengandung sebuah maksud tertentu. Maksud 

dan tujuan dapat dibedakan menjadi maksud umum dan maksud 

khusus. Sebuah uraian selalu mengandung maksud umum yang selalu 

menimbulkan reaksi-reaksi yang umum, sedangkan maksud khusus di 

harapkan akan menimbulkan reaksi khusus.
27

  

Program pendidikan keterampilan bicara harus mampu 

memberikan kesempatan pada setiap individu mencapai tujuan yang 

dicita-citakan. Tujuan keterampilan berbicara mencakup pencapaian 

hal-hal berikut : 

1.  Kemudahan berbicara 

Siswa harus mendapat kesempatan yang besar untuk 

berlatih berbicara dengan tepat dan jelas, baik artikulasi maupun 

diksi kalimat-kalimat yang digunakannya. Gagasan yang 

diucapkan harus tersusun dengan baik. Dengan latihan berdiskusi 

yang mengatur cara berfikir logis dan jelas, kejelasan berbicara 

tersebut dapat dicapai.  
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2. Bertanggung Jawab  

Latihan berbicara yang bagus menekankan pembicaraan 

untuk bertanggung jaab agar berbicara secara tepat, dan 

dipikirkan dengan sungguh-sungguh mengenai apa yang menjadi 

topik pembicaraan serta momentumnya. Latihan demikian akan 

menghindarkan siswa dari berbicara yang tidak bertanggung 

jawab atau bersifat lidah yang mengalabuhi kebenaran. 

3. Membentuk Pendengaran yang Kritis 

Latihan berbicara yang baik sekaligus mengembangkan 

keterampilan menyimak secara tepat dan kritis juga menjadi 

tujuan utama program ini. 

4. Membentuk Kebiasaan  

Kebiasaan berbicara tidak dapat dicapai tanpa kebiasaan 

berintraksi dalam bahasa yang dipelajari atau bahkan dalam 

bahasa ibu. Faktor ini demikian penting dalam membentuk 

kebiasaan berbicara dalam prilaku seseorang.  

Tujuan berbicara seperti yang dikemukakan di atas akan dicapai 

jika program pendidikan dilandasi prinsip-prinsip yang relevan dan 

pola KBM yang membuat para peserta didik secara aktif mengalami 

kegiataan berbicara.
28

  

Menurut Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, untuk tingkat 

pemula tujuan keterampilan berbicara dapat di rumuskan diantaranya : 
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a. Melafalkan bunyi-bunyi bahasa 

b. Menyampaikan informasi 

c. Menyatakan setuju atau tidak setuju 

d. Menjelaskan identitas diri 

e. Menceritakan kembali hasil simakan atau bacaan 

f. Menyatakan ungkapan rasa hormat 

g. Bermain peran.
29

  

c. Jenis-Jenis Berbicara 

Adanya berbagai jenis berbicara karena ada berbagai titik 

pandang yang digunakan orang dalam mengklasifikasikan berbicara. 

Adapun jenis-jenis berbicara yaitu : 

1. Berbicara berdasarkan situasi 

a) berbicara formal 

b) berbicara informal 

2. Berbicara berdasarkan tujuan 

a) Berbicara menghibur 

b) berbicara menginformasikan 

c) Berbicara menstimulasi 

d) Berbicara meyakinkan 

e) Berbicara menggerakkan 

3. Berbicara berdasarkan metode penyampaian 

a) Berbicara mendadak 
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b) Berbicara berdasarkan catatan kecil 

c) Berbicara berdasarkan hafalan 

d) Berbicara berdasarkan naskah 

4. Berbicara berdasrkan jumlah pendengar 

a) Berbicara antara pribadi 

b) Berbicara dalam komplek kecil 

c) Berbicara dalam kelompok besar 

5. Berbicara berdasarkan peristia khusus yang melatarbelakangi 

d. Indikator keterampilan berbicara  

Berbicara pada dasarnya merupakan keterampilan berbahasa 

yang bersifat produktif yang melibatkan aspek-aspek kebahsaan 

maupun non kebahasaan. Menurut Sabarti Akhadiah, dkk yang 

termasuk aspek kebahasaan adalah lafal, intonasi serta penggunaan 

kosa kata atau kalimat. Sedangkan yang termasuk non kebahasaan 

adalah ekspresi atau mimik. 

Aspek-aspek tersebut dalam kegiatan berbicara merupakan 

indikator yang dijadikan penilaian dalam evaluasi berbicara. Yaitu 

lafal, intonasi, kosakata atau kalimat, kelancaran serta mimik atau 

ekspresi. 

a. Lafal  

Pengucapan yang baku dalam bahasa Indonesia yang bebas 

dari ciri-ciri lafal daerah. Pelafalan bunyi dalam kegiatan berbicara 

perlu ditekankan mengingat latar belakang kebahasaan sebagian 
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besar siswa. Karena pada umumnya siswa dibesarkan dilingkungan 

dengan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Intonasi  

Penempatan intonasi yang tepat merupakan daya tarik 

tersendiri dalam kegiatan berbicara. Bahkan merupakan salah satu 

faktor penentu dalam keefektifan berbicara. Suatu cerita akan 

menjadi kurang menarik apabila penyampaiannya kurang menarik 

pula. 

c. Kosakata atau kalimat 

Guru perlu mengoreksi pemakaian kata yang kurang tepat 

atau kurang sesuai untuk menyatakan makna dalam situasi tertentu. 

Untuk mengawali sebuah cerita dibuka dengan kalimat pembuka 

kemudian harus ada isi cerita tersebut dan dibuat suatu kesimpulan 

serta diakhiri dengan penutup. 

d. Hafalan  

Kelancaran seseorang dalam berbicara akan memudahkan 

pendengar menangkap isi pembicaranya. 

e. Mimik atau ekspresi
30

 

Mimik muka dapat menunjang dalam keefektifan bercerita 

karena dapat berfungsi membantu memperjelas atau menghidupkan 

bercerita. Gerak-gerik dan mimik yang tepat dapat menunjang 

keefektifa bercerita. 
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B. Hubungan Penerapan Model Pembelajaran Cooperatif Script dengan 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara  

Sebagaimana diketahuai bahwa keterampilan berbicara pada 

hakikatnya merupakan keterampilan memproduksi arus sistem bunyi artikulasi 

untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada 

orang lain.
31

 Dalam pembelajaran berbicara, guru harus berupaya memilih 

metode yang membuat semua siswa tanpa berani untuk berbicara. Untuk itu 

metode harus menyenangkan dan tidak memberi kesempatan kepada siswa 

untuk merasa tidak mampu dan minder .
32

 

Dalam permasalahan tersebut diperlukan satu model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran pembelajaran berbicara. 

Kualitas proses pembelajaran diharapkan dapat meningkat dan hasil 

pembelajaran berupa keterampilan berbicara siswa pun meningkat. 

Pendekatan dalam pembelajaran berbicara yang digunakan adalah 

pembelajaran cooperative, yaitu model cooperative script.  

Pembelajaran cooperative script adalah skenario pembelajarn 

cooperative dimana seriap siswa memiliki peran masing-masing pada saat 

diskusi berlangsung. Peran guru disini hanya sebagai fasilitator yang bertugas 

mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan belajar. Siswa yang berperan 

menjadi pembicara membacakan hasil dari pemecahan yang diperoleh saat 

berdiskusi, dan siswa yang menjadi pendengar, menyimak dan mendengarkan 

penjelasan dari pembicara serta mengingatkan pembicara jika terdapat 
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kesalahan. Dalam aktifitasnya, selama pembelajaran cooperative script benar-

benar memperdayakan kemampuan siswa untuk mengaktualisasikan 

pengetahuan dan keterampilannya.
33

 

Pembelajaran dengan model cooperative script memungkinkan siswa 

untuk belajar bekerja sama, bertanggung jawab terhadap kelompok, dan 

belajar keterampilan berkomunikasi. Model cooperative script  ialah model 

belajar siswa bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan 

mengikhtisarkan bagian-bagian materi yang dipelajari. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

cooperative script bertujuan untuk bekerja sama secara berpasangan dengan 

bergantian menjadi pembicara kemudian menyampaikan hasil diskusi. 

Kelebihan model ini yang semakin memperkuat alasan untuk menggunakan 

model cooperative script.
34

  

 

C. Penelitian Yang Relevan  

Setelah penulis membaca dan mempelajari, ada beberapa karya ilmiah 

yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan Hasnibeti pada tahun 2009/2010 dengan judul : 

“ Penerapan model cooperative script dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SDN 012 Lebuh Lurus 

kecamatan Inuman”. Hasil penelitian dapat disimpulkan dengan melihat 
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analisis perbandingan dari setiap siklus presentase ketuntasan selalu 

meningkat. Berawal dari kegiatan pembelajaran prasiklus yang hanya 58% 

siswa yang tuntas tetapi pada kegiatan siklus II pertemuan 2 sudah 

meningkat menjadi 10% siswa yang tuntas. Dan dari rata-rata nilai siswa 

yang pada awal siklus hanya 58,33 dan pada siklus II pertemua 2 yakni 

80.00. penggunaan model cooperative script dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas IV SDN 012  Lebuh Lurus kecamatan Inuman 

kabupaten Kuantan Singingi tahun pelajaran 2009/2010.
35

 Persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Hasnibeti terletak pada variabel X yaitu 

sama-sama menggunakan model cooperative script dan penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK), sedangkan perbedaannya 

terletak pada variabel Y yaitu meningkatkan hasil belajar siswa sedangkan 

peneliti meningkatkan keterampilan berbicara siswa.  

2. Penelitian yang dilakukan Sara Fahdila pada tahun 2017 dengan 

judul:”Penerapan Metode Bermain Peran untuk meningkatkan 

Keterampilan Berbicara siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa”berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode bermain  peran dapat 

meingkatkan keterampilan berbicara siswa, hal ini terbikti pada siklus I 

persentase keterampilan berbicara siswa hanya mencapai 67,18%, setelah 

dilakukan perbaikan pada siklus II meningkat menjadi 80%.
36

 Persamaan 

                                                           
35

 Hasnibeti, 2009/2010, Penerapan Model Cooperative Script Dalam Meningkatka Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika, Jurnal Ilmu Pendidikan Sains Dan Humaniora, 

Volume 3, Hlm. 3 
36

Skripsi Sara Fadhila, Penerapan Metode Bermain Peran Terhadap Keterampilan 

Berbicara siswa Pada Pelajaran Bahasa Indonesia., dikuti pada hari senin, 25 juni 2020 

(Pekanbaru: UIN, 2017)  hlm 32 



28 

 

 

penelitian ini yaitu terletak pada variabel Y sama-sama meningkatkan 

keterampilan berbicara, sedangkan perbedaannya terletak pada variabel X 

Sara Fadhila menggunakan variabel X yaitu bermain peran sedangkan 

peneliti menggunakan model pembelajaran cooperative script. 

 

D. Kerangka Berfikir 

Keterampilan berbicara merupakan peranan penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Berbicara tidak hanya bertutur kata lisan, tetapi dalam berbicara 

dengan mengungkapkan gagasan dan perasaan yang dimiliki. Pada saat ini 

keterampilan bebicara di sekolah dasar kurang optimal, terlihat dari siswa 

belum baik berbicara didepan kelas, pemahaman yang dimiliki siswa rendah 

ditinjau dari kesesuaian topik pembicaraan, kurangnya percaya diri siswa 

dalam mengungkapkan pendapatnya. 

Keterampilan berbicara siswa dapat dikembangkan dengan melalui 

praktik berbicara yang melibatkan semua siswa dalam kelas. Ketidak 

percayaan diri siswa dapat dilatih melalui siswa yang terbiasa berbicara 

dengan teman terdekatnya dan kegiatan pembelajaran yang bersifat kelompok. 

Pemecahan masalah tersebut, dapat dilaksanakan penelitian dengan 

menerapkan model pembelajaran yang sesuai adalah model pembelajaran 

cooperative script. Model pembelajaran cooperative script adalah model 

belajar yang membuat siswa bekerja secara berpasangan dan secara lisan 

mengikhtisarkan atau mengungkapkan bagian-bagian dari pokok bahasan 

materi yang telah dipelajarinya dalam ruangan kelas. Model pembelajaran 

cooperative script merupakan model pembelajaran yang menarik bagi siswa 
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karena siswa akan berbicara dengan lawan bicaranya ketika membahas sebuah 

tema maupun materi pembelajaran yang diajukan oleh guru mereka. 

Penggunaan model pembelajaran cooperative script pada pembelajaran bahasa 

Indonesia, guna mengetahui pengaruh penerapan model tersebut terhadap 

keterampilan berbicara siswa kelas IV. 
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Kerangka pemikiran dengan model pembelajaran cooperative script 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

  

Aktivitas Guru 
1. Guru membagi siswa kedalam 

kelompok-kelompok 

berpasangan. 

2. Guru membagi wacana/materi 

un tuk dibaca dan dibuat 

ringkasannya. 

3. Guru dan siswa menetapkan 

siapa yang pertama berperan 

sebagai pembicara dan siapa 

yang berperan sebagai 

pendengar. 

4. Guru meminta siswa sebagai 

pembicara membacakan 

selengkap mungkin 

ringkasannya 

5. Guru meminta siswa bertukar 

peran, yang semula sebagai 

pembicara ditukar menjadi 

pendengar dan sebaliknya. 

6. Guru meminta siswa melakukan 

kembali kegiatan seperti diatas 

7. Guru membuat kesimoulan 

materi pelajaran. 

8. Guru menutup pembelajaran  

 

Aktivitas Siswa 
1. Siswa Siwa duduk secara 

berkelompok berpasangan. 

2. Siswa membaca 

wacana/materi dan membuat 

ringkasan. 

3. Siswa bersama guru 

menetapkan siapa yang 

pertama berperan sebagai 

pembicara dan siapa yang 

berperan sebagai pendengar. 

4. Siswa sebagai pembicara 

membacakan ringkasan 

selengkap mungkin, dengan 

memasukkan ide-ide pokok 

dalam ringkasannya 

5. Siswa bertukar peran, semula 

menjadi pendengar dan 

sebaliknya. 

6. Siswa melakukan kembali 

kegiatan seperti diatas. 

7. Siswa mencatat kesimpulan 

materi pembelajaran. 

8. Siswa merespon penutupan 

dari guru.  

 

 

Keterampilan berbicara  

 

Pembelajaran dengan model 

cooperative script 
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E. Indikator Keberhasilan  

1. Indikator Kinerja 

a. Indikator Aktivitas Guru 

Adapun indicator guru dengan menggunakan model 

pembelajaran cooperative script adalah sebagai berikut : 

1. Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok berpasangan. 

2. Guru membagi wacana/materi un tuk dibaca dan dibuat 

ringkasannya. 

3. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 

pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 

4. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 

memasukkan ide-ide poko kedalam ringkasannya. Selama proses 

pembacaan, siswa-siswa lain harus menyimak/menunjukkan ide-ide 

yang kurang lengkap dan membantu mengingat dan menghafal ide-

ide pokok dan menghubungkannya dengan materi sebelumnya atau 

dengan materi lain.  

5. Guru meminta siswa bertukar peran, yang semula sebagai 

pembicara ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya. 

6. Guru meminta siswa melakukan kembali kegiatan seperti diatas 

7. Guru membuat kesimoulan materi pelajaran. 

8. Guru menutup pembelajaran  
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b. Indikator Aktivitas Siswa   

Adapun indikator siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran cooperative script adalah sebagai berikut : 

1. Siwa duduk secara berkelompok berpasangan. 

2. Siswa membaca wacana/materi dan membuat ringkasan. 

3. Siswa bersama guru menetapkan siapa yang pertama berperan 

sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 

4. Siswa sebagai pembicara membacakan ringkasan selengkap 

mungkin, dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. 

Selama proses pembacaan, guru meminta siiswa 

menyimak/menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dan 

membantu mengingat dan menghafal ide-ide pokok dengan 

menghubungkan dengan materi sebelumnya atau dengan materi 

lainnya. 

5. Siswa bertukar peran, semula menjadi pendengar dan sebaliknya. 

6. Siswa melakukan kembali kegiatan seperti diatas. 

7. Siswa mencatat kesimpulan materi pembelajaran. 

8. Siswa merespon penutupan dari guru.  

2. Indikator Keterampilan Berbicara 

Berbicara merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa. 

Slamet menyatakan bahwa keterampilan berbicara merupakan 

keterampilan yang mekanistis. Artinya, semakin banyak berlatih, maka 

semakin dikuasai dan terampil pula seseorang berbicara, karena tanpa 
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melalui proses latihan yang berulang-ulang maka seseorang tidak akan 

terampil dengan sendirinya.  

Adapun indikator keterampilan berbicara siswa dalam penerapan 

model cooperative script adalah 

a. Lafal  

Pengucapan yang baku dalam bahasa Indonesia yang bebas dari 

ciri-ciri lafal daerah. Pelafalan bunyi dalam kegiatan berbicara perlu 

ditekankan mengingat latar belakang kebahasaan sebagian besar siswa. 

Karena pada umumnya siswa dibesarkan dilingkungan dengan bahasa 

daerah dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Intonasi  

Penempatan intonasi yang tepat merupakan daya tarik 

tersendiri dalam kegiatan berbicara. Bahkan merupakan salah satu 

faktor penentu dalam keefektifan berbicara. Suatu cerita akan menjadi 

kurang menarik apabila penyampaiannya kurang menarik pula. 

c. Kosakata atau kalimat 

Guru perlu mengoreksi pemakaian kata yang kurang tepat atau 

kurang sesuai untuk menyatakan makna dalam situasi tertentu. Untuk 

mengawali sebuah cerita dibuka dengan kalimat pembuka kemudian 

harus ada isi cerita tersebut dan dibuat suatu kesimpulan serta diakhiri 

dengan penutup. 
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d. Hafalan  

Kelancaran seseorang dalam berbicara akan memudahkan 

pendengar menangkap isi pembicaranya. 

e. Mimik atau ekspresi
37

 

Mimik muka dapat menunjang dalam keefektifan bercerita 

karena dapat berfungsi membantu memperjelas atau menghidupkan 

bercerita. Gerak-gerik dan mimik yang tepat dapat menunjang 

keefektifan bercerita. 

 

F. Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan uraian teori yang telah di paparkan, maka peneliti dapat 

merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu melalui model 

pembelajaran cooperative script dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa pada Tema indahnya kebersamaan di kelas IV MI Al Barokah 

Pekanbaru. 
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 Sabarti Akhadiah, Bahasa Indonesia II, ( Jakarta : DEPDIKBUD, 1992), hlm. 154-159 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD IT Al-

Husain Muara Jaya tahun pelajaran 2020/2021 dengan jumlah siswa sebanyak 

25 orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penggunaan model 

pembelajaran cooperative script untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD IT Al-Husain Muara Jaya, 

Kecamatan Kepenuhan Hulu Kabupaten Rokan Hulu. waktu penelitian ini 

dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. Tema yang diteliti 

adalah tema “Indahnya Kebersamaan” sub tema “Hewan dan Tumbuhan di 

Lingkungan Rumahku”. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitan Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitan Tindakan Kelas adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat 

reklektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat 

memperbaiki atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran dikelas secara 

professional.
38

 

                                                           
38

 Masnur Muslich, Melaksanakn Penelitian Tindakan Kelas Itu mudah, (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2011), Hlm. 9   
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 Ada beberapa model yang dapat diterapkan dalam penelitian tindakan 

kelas (PTK), tetapi yang paling dikenal dan biasa digunakan adalah model  

yang dkemukakan oleh Kemmis & Mc Taggart. Adapun langkah-langkah 

penelitian ini terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Adapun siklus penelitian tindakan kelas (PTK) sebagai 

berikut : 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
39

 

1. Perencanaan 

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-

langkah yang dilakukan sebagai berikut : 

                                                           
39

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 16 
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a. Menyusun silabus berdasarkan prinsip yang berorientasi pada 

pencapaian kompetensi. 

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berkaitan 

dengan model pembelajaran cooperative script pada setiap kali 

pertemuan. 

c. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas siswa dalam menerapkan model pembelajaran cooperative 

script. 

d. Menyiapkan lembar observasi keterampilan berbicara siswa. 

e. Meminta kesedian guru kelas di tempat penelitian untuk menjadi 

observer dalam melaksanakan pembelajaran. 

2. Tindakan 

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran cooperative script sebagai berikut : 

a. Kegiatan Pendahuluan 

1) Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan doa. 

2) Guru mengecek kesiapan siswa dengan mengisi lembar kehdiran 

siswa. 

3) Guru memotivasi siswa dengan bercerita singkat tentang materi 

yang akan dipelajari. 

4) Guru memberikan apersepsi 

5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

dalam pembelajaran. 

6) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran cooperative script.  
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b. Kegiatan Inti 

1) Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok berpasangan. 

2) Guru membagi wacana/materi untuk dibaca dan dibuat 

ringkasannya. 

3) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 

pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 

4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin 

dengan memasukkan ide-ide pokok ke dalam ringkasannya. 

Selama proses pembacaan, siswa-siswa lain harus 

mengimak/menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dan 

membantu mengingat dan menghafal ide-ide pokok dengan 

menghubungkannya dengan materi sebelumnya atau dengan 

materi lainnya. 

5) Siswa bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar 

menjadi pendengar dan sebaliknya. 

6) Guru dan siswa melakukan kembali kegiatan seperti diatas.  

7) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan materi 

pelajaran. 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru melakukan refleksi. 

2) Guru melakukan tindak lanjut dengan meminta siswa 

mempelajari materi selanjutnya. 

3) Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca hamdallah dan 

mengucapkan salam. 
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3. Observasi 

Observasi dilakukan untuk melihat proses pembelajaran yang 

dilaksanakan peneliti dan siswa dengan penerapan model pembelajaran 

cooperative script. Observasi dilakukan oleh teman sejawat yang 

bertugas sebagai observer. Jumlah observer dalam penelitian ini 

berjumlah 2 orang yaitu 1 orang untuk mengamati aktivitas guru, dan 1 

orang 

4. Refleksi 

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta 

dianalisis. Dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dengan 

melihat data observasi guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Hasil yang diperoleh dari tahap observasi kemudian dikumpulkan dan 

dianalisa, dari hasil observasi apakah kegiatan yang dilakukan telah 

dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia dengan penerapan model pembelajaran cooperative 

script pada siswa kelas IV MI Al Barokah Pekanbaru. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas guru 

dan aktivitas siswa serta data tentang keterampilan berbicara siswa yang 

dikumpulkan dengan cara : 

1. Observasi 

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 



 

 

 
 

40 

melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.
40

 

Observasi dilakukan oleh teman sejawat, yang bertujuan untuk mengamati 

serta mencatat aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran cooperative script.  

Tabel 3.1 

Lembar Observasi Aktivitas Guru
41

 

 

No Indikator/aspek yang diamati 

Pengamat 

Skor Skor penilaian 

1 2 3 4 

1. Guru memberikan apersepsi/motivasi kepada 

siswa  

     

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran       

3. Guru memusatkan perhatian siswa pada materi 

pembelajaran yang dipelajari 

     

4. Guru membagi siswa berkelompok secara 

berpasangan 

     

5. Guru membagi wacana/materi un tuk dibaca dan 

dibuat ringkasannya 

     

6. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama 

berperan sebagai pembicara dan siapa yang 

berperan sebagai pendengar 

     

7. Guru meminta siswa bertukar peran, yang semula 

sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar 

dan sebaliknya 

     

8. Guru membuat kesimpulan materi pelajaran      

9. Guru menutup pembelajaran      

                      Skor perolehan  

Presentase =                            x 100 =                x100 = 

                      Skor maksimal                     40 

 

 

 

 

 Keterangan : 

Skor 1 = kurang (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak 

sesuai waktu) 

Skor 2 =  cukup (dilakukan, sesuai aspek, tidak efektif, tidak sesuai 

waktu) 

Skor 3 =  baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat waktu) 

Skor 4 =  sangat bagus (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu) 

                                                           
40

 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), Hlm. 149  
41

 Ibid, hlm. 155  
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Tabel 3.2 

Lembar observasi aktivitas siswa 

No Indikator/aspek yang diamati Pengamat Skor 

Skor penilaian 

1 2 3 4 
1. Siswa apersepsi/motivasi yang diberikan oleh 

guru  

     

2. Siswa mendengarkan saat tujuan pembelajaran 

disampaikan  

     

3. Siswa memusatkan perhatian siswa pada materi 

pembelajaran yang dipelajari 

     

4. Siswa Siwa duduk secara berkelompok 

berpasangan 

     

5. Siswa membaca wacana/materi dan membuat 

ringkasan. 

     

6. Siswa bersama guru menetapkan siapa yang 

pertama berperan sebagai pembicara dan siapa 

yang berperan sebagai pendengar. 

     

7. Siswa sebagai pembicara membacakan ringkasan 

selengkap mungkin, dengan memasukkan ide-ide 

pokok dalam ringkasannya 

     

8. Siswa bertukar peran, semula menjadi pendengar 

dan sebaliknya 

     

9. Siswa mencatat kesimpulan materi pembelajaran      

10 Siswa merespon penutupan dari guru.  

 

     

                      Skor perolehan  

Presentase =                            x 100 =                x100 = 

                      Skor maksimal                     40 

 

 

 

 

Keterangan : 

Skor 1 =  kurang (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak 

sesuai waktu) 

Skor 2 =  cukup (dilakukan, sesuai aspek, tidak efektif, tidak sesuai 

waktu) 

Skor 3 =  baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat waktu) 

Skor 4 =  sangat bagus (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu) 
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2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang 

sekolah, guru, siswa, saran dan prasarana serta kurikulum yang digunakan. 

Dokumentasi juga diperlukan dalam bentuk foto guna memperoleh data 

pendukung selama proses pembelajaran. 

3. Metode non tes (unjuk kerja) 

Dalam penelitian  ini metode non tes digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang peningkatan keterampilan berbicara siswa. 

Tingkat keterampilan berbicara siswa diukur dengan teknik non tes dengan 

bentuk penilaian unjuk kerja. Adapun kisi-kisi penilaian unjuk kerja 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi keterampilan berbicara 

No Indikator Aspek-aspek 
1. Lafal  a. Kejelasan vocal atau konsonan 

b. Ketepatan pengucapan 

c. Tidak bercampur lafal daerah 

2. Intonasi  a. Tinggi rendahnya suara 

b. Tekanan suku kata 

c. Nada atau panjang pendek tempo 

3. Kosakata atau kaliamat a. Terdapat kaliamt pembuka 

b. Isi, kesimpulan penutup 

c. Salaing koherensi 

4. Hafalan  a. Kelancaran 

b. Teratur atau urut 

c. Kesesuaian hal yang diceritakan  

5. Mimik  a. Gesture atau gerak tubuh  

b. Ekspresi wajah 

c. Penjiwaan 
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Tabel 3.4 

Rubik penilaian unjuk kerja 

 

No Nama Aspek yang dinilai Jumlah 

skor 

Nilai 

Lafal Intonasi Hafalan Kosakata Mimik 

1.         

2.         

3.         

 

Keterangan acuan skor : 

1 =  jika poin 3 dalam aspek penilaian ( a,b,c ) hanya satu yang tepat  

2 =  jika poin 3 dalam aspek penilaian ( a,b,c ) hanya dua yang tepat 

3 =  jika poin 3 dalam aspek penilaian ( a,b,c ) ketiganya tepat 

4 =  jika poin 3 dalam aspek penilaian ( a,b,c ) ketiganya tepat dan suara 

terdengar seluruh kelas 

 

E. Teknik Analisis Data  

Data hasil pengamatan pengelolaan kelas untuk pembelajaran yang 

menerapkan model pembelajaran cooperative script dianalisis dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dskriptif, data secara kuantitatif 

deskriptif yakni berupa penilaian kemampuan siswa. 

 Deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskriptifkan atau menggambarkan obyek yang diteliti melalui data 

sampel sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi.
42
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 Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2007), hlm. 147  
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a. Aktivitas guru  

Guru berperan sebagai tim kolaborasi dengan peneliti dalam 

menerapkan model pembelajaran cooperative script pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia. Data hasil pengamatan pengelolaan kelas untuk 

pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran cooperative script 

dianalisis dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. 

b. Aktivitas siswa 

Siswa berperan sebagai obyek penerapan model pembelajaran 

cooperative script. Hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran 

berlangsung dianalisis dengan menggunakan presentase setiap indikator 

yang dihitung dengan rumus : 

             
               

              
       

Keterangan : 

80-100  = baik sekali 

66-79  = baik 

56-65  = cukup 

40-45  = kurang 

30-39  = gagal  

c. Keterampilan Berbicara  

Kemampuan siswa mengalami peningkatan dalam berbicara bahasa 

Indonesia dari seluruh siswa di kelas dengan jumlah skor nilai rata-rata. 

Untuk menghitung ketuntasan dan rata-rata kelas digunakan rumus :
43
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Keterangan : 

P = presentase ketuntasan 

F = jumlah siswa yang tuntas 

N = jumlah seluruh siswa 

Dengan kreteria : 

95% - 100% = sangat baik 

75% - 94%  = baik 

55% - 74%  = tidak baik 

35% - 54%  = sangat tidak baik 

  
∑ 

 
  

Keteranagan : 

X  = rata-rata 

∑ x  = jumlah nilai 

N  = jumlah siswa 

Dengan kriteria : 

80 – 100 = sangat baik 

60 – 79 = baik 

40 – 59 = tidak baik 

0 – 39 = sangat tidak baik 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative Script dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa pada Tema Peduli Terhadap Lingkungan kelas 

IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Husain Muara Jaya Rokan Hulu. Hal ini 

dapat diketahui dari sebelum tindakan keterampilan berbicara siswa hanya 

mencapai jumlah raat-rata 52,02% dengan kategori   Tidak baik karena berada 

pada rentang 35% - 54%. Setelah dilakukan tindakan Pada siklus I 

keterampilan berbicara siswa meningkat jumlah persentase mencapai 62,05% 

dengan kategori tidak baik  karena berada  pada rentang 55% - 74%  artinya 

masih belum mencapai indikator yang di harapkan, setelah dilakukan 

perbaikan pada siklus II keterampilan berbicara siswa meningkat dengan 

persentase 79% dengan kategori baik karena berada pada rentang 75% - 94% 

Artinya keterampilan berbicara siswa pada Tema Peduli Terhadap Lingkungan 

kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Husain Muara Jaya Rokan Hulu 

telah mencapai 75%.  

 

B. Saran 

Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan merupakan dalam 

model pembelajaran Cooperative Script salah satu cara guru untuk 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran guna meningkatkan 
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keterampilan berbicara siswa siswa secara langsung, dalam menentukan 

konsep pembelajaran. Oleh karena itu penulis menyarankan: 

1. Bagi guru  

Guru diharapkan dapat menggunakan atau menerapkan model 

pembelajaran Cooperative Script karena dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa dalam belajar yang tentunya berdampak pada capaian hasil 

belajar siswa yang maksimal sebagai tujuan yg diinginkan bersama. 

Walaupun demikian, mengingat model pembelajaran ini memiliki 

kelemahan, sebagai salah satu solusi mengatasi kelemahan model ini 

disarankan guru harus lebih membimbing siswa dalam Mengidentifikasi 

pokok permasalahan kemudian mendiskusikannya bersama di kelas. 

2. Bagi siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Husain Muara Jaya agar 

senantiasa dapat menigkatkan keterampilan berbicara siswa dalam proses 

pembelajaran berlangsung bukan hanya pada muatan pelajaran Bahasa 

Indonesia saja melainkan muatan pelajaran lainnya. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya  

Mengingat penelitian ini baru meneliti tentang meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Script disarankan pada peneliti berikutnya untuk meneliti sisi 

yang lainnya. 
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SILABUS TEMATIK KELAS IV 

 

Tema  : Indahnya Kebersamaan  

Subtema  : Keberagaman Budaya Bangsaku 

Semester : I (Satu) 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegaraa

n 

 

3.4  Mengidentifikasi 

berbagai bentuk 

keberagaman suku, 

bangsa, sosial, dan 

budaya di Indonesia 

yang terikat persatuan 

dan kesatuan. 

4.4  Menyajikan berbagai 

bentuk keberagaman 

suku, bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang terikat 

persatuan dan 

kesatuan. 

 

3.4.1.Menemukan informasi 

tentang keberagaman 

Indonesia 

3.4.2Menyebutkan 

keberagaman yang 

ada di indonesia 

 

4.4.3. Menjelaskan makna 

persatuan dan 

kesatuan dalam 

keberagaman 

Keberagaman 

suku bangsa, 

sosial dan 

budaya di 

Indonesia 

 Bentuk 

keberagama

n suku 

bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia 

yang terikat 

persatuan 

dan kesatuan 

 Sikap 

toleransi 

antar teman 

• Membaca teks tentang 

keberagaman suku 

bangsa, sosial, budaya, 

etnis dan agama 

• Membaca teks/gambar/ 

tayangan tentang 

keberagaman budaya 

dan etnis di Indonesia 

• Berdiskusi tentang 

keragaman budaya, 

etnis dan agama dalam 

kelompok-kelompok 

kecil dan 

mengkomunikasikan 

hasilnya di kelas 

• Menyajikan informasi 

tentang keberagaman 

budaya dan etnis di 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang sikap 

peserta didik 

saat di 

sekolah 

maupun 

24 JP  Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Internet 

(Gurumaju.co

m) 

 Lingkungan 

 8
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berbeda 

agama 

 Sikap 

kerjasama 

antar teman 

berbeda 

agama 

 Bentuk 

kerjasama 

dalam 

keberagaman 

 Bentuk-

bentuk 

Keberagaman  

 Bentuk-

bentuk kerja 

sama dalam 

permainan 

Persatuan dan 

kesatuan bangsa 

 Makna     

persatuan dan 

kesatuan 

dalam 

keberagaman 

 Pentingnya 

sikap 

persatuan dan 

kesatuan 

dalam 

keberagaman 

 Contoh-

contoh sikap 

persatuan dan 

kesatuan 

Indonesia dalam bentuk 

gambar 

informasi 

dari orang 

lain 

Penilaian Diri: 

• Peserta didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang sikap 

peserta didik 

saat di 

rumah, dan 

di sekolah 

 

Pengetahuan  

Tes tertulis 

•Mengidentifik

asi 

keberagaman 

yang ada di 

sekitar. 

•Menemukan 

gagasan 

pokok dan 

pendukung 

dari teks 

tulis. 

• Mencari 

informasi 

keanekaraga

man sumber 

daya 

unggulan 

daerah.   

•Mendemostra

sikan sifat-

8
6
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dalam 

keberagaman 

di lingkungan 

sifat bunyi 

merambat. 

•Mendemostra

sikan 

pentingnya 

persatuan 

dan 

kesatuan. 

•Mencermati 

gagasan 

pokok dan 

gagasan 

pendukung 

yang 

diperoleh 

dari teks 

lisan, tulis, 

atau visual. 

•Mengetahui 

sifat-sifat 

bunyi 

merambat. 

 

Keterampilan  

 

Praktik/Kine

rja 

•Melakukan 

percobaan 

cara 

menghasilka

n bunyi. 

•Melakukan 

gerakan 

tarian daerah 

Bahasa 

Indonesia 

3.1  Mencermati gagasan 

pokok dan gagasan 

pendukung yang 

diperoleh dari teks 

lisan, tulis, atau visual. 

4.1  Menata informasi yang 

didapat dari teks 

berdasarkan 

keterhubungan antar 

gagasan ke dalam 

kerangka tulis. 

 

4.4.3. Menjelaskan makna 

persatuan dan 

kesatuan dalam 

keberagaman 

Gagasan pokok 

dan gagasan 

pendukung  

 Teks tulis 

 Peta pikiran 

 Teks bacaan 

 Kerangka 

tulisan 

 

• Mendiskusikan 

penyusunan kerangka 

penulisan berdasarkan 

gagasan pokok dan 

pendukung 

• Menemukan gagasan 

pokok dan gagasan 

pendukung dari teks 

yang dibaca 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 

3.6  Menerapkan sifat-

sifatbunyi dan 

keterkaitannya dengan 

inderapendengaran. 

4.6  Menyajikan laporan 

hasil pengamatan 

dan/atau percobaan 

tentang sifatsifat 

bunyi.Indikator. 

 Bunyi 

 Sifat-sifat 

bunyi  

 Syarat 

terjadinya 

bunyi 

 Sumber 

bunyi 

 Cara 

menghasilka

n bunyi 

 Telinga 

sebagai 

indera 

pendengar 

dan cara 

merawat-

nya 

 

• Menjelaskan tentang 

cara alat musik tersebut 

dibunyikan (dipukul, 

ditiup, digoyang, 

dipetik, digesek, dsb) 

serta berbagai alat yang 

menunjukkan  

perambatan bunyi 

• Melakukan percobaan 

cara menghasilkan 

bunyi dari berbagai alat 

musik dan perambatan 

bunyi 

• Melakukan kegiatan 

eksplorasi 

menggunakan benda-

benda yang dapat 

menghasilkan bunyi 

dan perambatan bunyi 

yang terdapat di kelas 

 8
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dan sekitarnya (Bungong 

Jeumpa). 

•Menyajikan 

keberagaman 

yang 

terdapat di 

sekitar. 

•Menyajikan 

bentuk 

keberagaman 

sosial dan 

budaya 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

3.2  Mengidentifikasi 

keragaman sosial, 

ekonomi, budaya, 

etnis, dan agama di 

provinsi setempat 

sebagai identitas 

bangsa Indonesia, 

serta hubungannya 

dengan karakteristik 

ruang. 

4.2  Menyajikan hasil 

identifikasi 

mengenaikeragaman 

sosial, ekonomi, 

budaya, etnis dan 

agama di provinsi 

setempat sebagai 

identitas bangsa 

Indonesia; serta 

hubungannya 

dengankarakteristik 

ruang. 

3.2.1 Menjelaskan 

keragaman sosial dan 

budaya provinsi 

setempat sebagai 

identitas bangsa 

Indonesia secara 

tertulis dan lisan 

4.2.1 Mempresentasikan 

keragaman sosial dan 

budaya provinsi 

setempat sebagai 

identitas bangsa 

Indonesia secara 

tertulis dan lisan. 

Keragaman 

sosial, ekonomi, 

budaya, etnis, 

dan agama 

 Di 

lingkungan 

sekitar 

 Di Provinsi 

setempat 

 Di Indonesia 

  

• Mengamati gambar dan 

mengidentifikasi 

keragaman budaya 

Indonesia 

• Berbagi cerita dengan 

teman tentang 

pengalaman saling 

menghargai di 

lingkungan masyarakat 

sekitar 

Seni Budaya 

dan Prakarya 

3.3  Memahami dasar-dasar 

gerak tari daerah. 

4.3  Meragakan dasar-dasar 

gerak tari daerah. 

3.3.1 Mengidentifikasi 

dasar-dasar gerakan 

tari Bungong Jeumpa. 

4.3.1 Siswa mempraktikkan 

gerak dasar tari 

Bungong Jeumpa 

dengan hitungan dari 

guru. 

Gerak tari kreasi 

daerah 

 

• Menari tarian daerah 

yang merupakan salah 

satu bentuk kecintaan 

terhadap keberagaman 

budaya daerah 

 

 

8
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LAMPIRAN 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan    : Madrasah Ibtidaiyah Al-Barokah  

Kelas/Semester          : IV/ Semester 1 

Tema               : Indahnya Kebersamaan 

Sub tema              : Keberagaman Budaya Bangsaku 

Pembelajaran  : 1 

Fokus Pembelajaran: Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  

A. Kompetensi Inti  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak 

beriman dan berahlak mulia 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   

 

 3.1.mencermati gagasan pokok dan 

gagasan pendukung yang 

diperoleh dari teks lisan, tulisan 

atau audio visual  

 

3.1.1.Memahami isi teks wacana 

pawai budaya 

3.1.2mengidentifitasi ide-ide pokok 

dari teks pawai budaya 

4.1. Menata informasi yang di dapat 

dari teks berdasarkan 

keterhubungan antar gagasan ke 

dalam kerangka tulisan  

4.1.1. Mengkomunikasikan ide-ide 

pokok yang telah di peroleh 

dari teks pawai budaya  

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan mengamati teks pawai budaya siswa mampu memahami isi teks 

wacana pawai budaya 

2. Dengan membuat ringkasan siswa mampu mengidentifikasi ide-ide pokok 

dari teks pawai budaya 

3. Dengan mempresentasikan kedepan kelas siswa mampu 

mengkomunikasikan ide-ide pokok yang telah di peroleh dari teks pawai 

budaya 

 

D. Materi Pembelajaran  

1. Menemukan gagasan poko dari teks pawai budaya 

 

E. Metode pembelajaran  

Pendekatan       :Sainifik 

Model pembelaharan  : Cooperative Script  
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F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Pendahuluan  

 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan membaca doa dan mengecek 

kehadiran siswa 

2. Guru memberikan apersepsi dan 

motivasi kepada siswa 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

10 menit  

Kegiatan Inti  Mengamati  

 Siswa dibagi kedalam beberapa 

kelompok secara berpasangan 

 Siswa membaca dan memahami 

wacana pawai budaya  untuk 

dibaca dan dibuat ringkasannya. 

 Siswa dibantu guru menetapkan 

siapa yang pertama berperan 

sebagai pembicara dan siapa yang 

berperan sebagai pendengar. 

Menanya 

Siswa bertanya hal-hal apa yang 

belum dipahami dalam teks pawai 

budaya 

Eksplorasi  

 Siswa sebagai pembicara 

Pembicara membacakan 

ringkasannya selengkap mungkin 

dengan memasukkan ide-ide pokok 

dari teks pawai budaya ke dalam 

ringkasannya. 

  Selama proses pembacaan, siswa-

siswa lain harus 

menyimak/menunjukkan ide-ide 

pokok yang kurang lengkap dan 

membantu mengingat dan 

menghafal ide-ide pokok yang 

kurang lengkap dengan 

menghubungkannya dengan 

dengan materi lainnya 

 Siswa bertukar peran, yang semula 

sebagai pembicara ditukar menjadi 

pendengar dan sebaliknya. 

 siswa melakukan kembali kegiatan 

seperti di atas hingga selesai 

 

50 menit  
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Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Konfirmasi  

 siswa dan guru bersama-sama 

membuat kesimpulan materi 

pelajaran. 

 

Penutup  1. Siswa bersama guru menutup 

Pembelajaran dengan membacakan 

“hamdallah dan do’a kafaratul 

majlis” 

2. Guru meninggalkan kelas dengan 

mengucapkan salam 

10 menit  

 

G. Penilaian   

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

No Nama Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Percaya Diri Toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1              

2              

3              

... ………             

Keterangan: 

BT  :  Belum Terlihat 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

SM : Sudah Membudaya 
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2. Pengetahuan:  

Tes tertulis (Terlampir) 

 

3. Keterampilan  

Kriteria 

 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Ide-ide 

pokok  

 

Menemukan 

ide-ide 

pokok pada 

semua 

paragraf 

dengan benar 

Menemukan 

sebagian 

besar ide-ide 

pokok pada 

semua 

paragraf 

dengan 

benar 

 

Menemukan 

sebagian 

kecil ide-ide 

pokok pada 

semua 

paragraf 

dengan 

benar 

Belum 

dapat 

menemukan 

gagasan 

pokok  

 

 

H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 

Media/Alat       :  teks pawai budaya, buku siswa 

Sumber Belajar :  Buku guru dan buku siswa kelas IV tema indahnya 

kebersamaan Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 

2017) jakarta, Kementrian Pendidikan dan kebudayaan 

 

Guru Kelas  

 

 

 

Pujiati, S.Pd 

NIP. 15270702 

 

Pekanbaru                      2020 

Peneliti 

 

 

 

QORI’ FEBRIANI HAFIDOH 

NIM:11618200690 
 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Barokah 

  

 

 

UMI AFIFAH FAUZIYAH S. Pd 

NIP. 152707016 
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LAMPIRAN 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan    : Madrasah Ibtidaiyah Al-Barokah  

Kelas/Semester          : IV/ Semester 1 

Tema               : Indahnya Kebersamaan 

Sub tema              : Keberagaman Budaya Bangsaku 

Pembelajaran  : 2 

Fokus Pembelajaran: Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman 

dan berahlak mulia 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   

 

 3.1.mencermati gagasan pokok dan 

gagasan pendukung yang 

diperoleh dari teks lisan, tulisan 

atau audio visual  

 

3.1.1.Memahami isi teks wacana 

membantu sesama 

3.1.2mengidentifitasi ide-ide pokok  

dari wacana membantu sesame 

4.1. Menata informasi yang di dapat 

dari teks berdasarkan 

keterhubungan antar gagasan ke 

dalam kerangka tulisan  

4.1.1. Mengkomunikasikan ide-ide 

pokok yang telah di peroleh 

dari wacana membantu sesama  

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan mengamati teks pawai budaya siswa mampu memahami isi teks 

wacana membantu sesama 

2. Dengan membuat ringkasan siswa mampu mengidentifikasi ide-ide pokok 

dari teks membantu sesama 

3. Dengan mempresentasikan kedepan kelas siswa mampu 

mengkomunikasikan ide-ide pokok yang telah di peroleh dari wacana 

membantu sesama 

 

D. Materi Pembelajaran  

1. Menemukan gagasan pokok  dari teks membantu sesama 

 

E. Metode pembelajaran  

Pendekatan       :Sainifik 

Model pembelaharan  : Cooperative Script   
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F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Pendahuluan  

 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan membaca doa dan mengecek 

kehadiran siswa 

2. Guru memberikan apersepsi dan 

motivasi kepada siswa 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

10 menit  

Kegiatan Inti  Mengamati  

 Siswa dibagi kedalam beberapa 

kelompok secara berpasangan 

 Siswa membaca dan memahami 

wacana membantu sesama  untuk 

dibaca dan dibuat ringkasannya. 

 Siswa dibantu guru menetapkan 

siapa yang pertama berperan 

sebagai pembicara dan siapa yang 

berperan sebagai pendengar. 

Menanya 

Siswa bertanya hal-hal apa yang 

belum dipahami dalam wacana 

membantu sesama 

Eksplorasi  

 Siswa sebagai pembicara 

Pembicara membacakan 

ringkasannya selengkap mungkin 

dengan memasukkan ide-ide pokok 

dari teks membantu sesama ke 

dalam ringkasannya. 

  Selama proses pembacaan, siswa-

siswa lain harus 

menyimak/menunjukkan ide-ide 

pokok yang kurang lengkap dan 

membantu mengingat dan 

menghafal ide-ide pokok yang 

kurang lengkap dengan 

menghubungkannya dengan 

dengan materi lainnya 

 Siswa bertukar peran, yang semula 

sebagai pembicara ditukar menjadi 

pendengar dan sebaliknya. 

 siswa melakukan kembali kegiatan 

seperti di atas hingga selesai 

 

50 menit  
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Konfirmasi  

 siswa dan guru bersama-sama 

membuat kesimpulan materi 

pelajaran. 

Penutup  1. Siswa bersama guru menutup 

Pembelajaran dengan membacakan 

“hamdallah dan do’a kafaratul majlis 

2. Guru meninggalkan kelas dengan 

mengucapkan salam 

11 menit  

 

G. Penilaian   

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

No Nama Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Percaya Diri 
Toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1              

2              

3              

... ………             

Keterangan: 

BT  :  Belum Terlihat 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

SM : Sudah Membudaya 
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2. Pengetahuan:  

Tes tertulis (Terlampir) 

 

3. Keterampilan  

Kriteria 

 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Ide-ide 

pokok  

 

Menemukan 

ide-ide pokok 

pada semua 

paragraf 

dengan benar 

Menemukan 

sebagian besar 

ide-ide pokok 

pada semua 

paragraf 

dengan benar 

 

Menemukan 

sebagian kecil 

ide-ide pokok 

pada semua 

paragraf 

dengan benar 

Belum dapat 

menemukan 

gagasan 

pokok  

 

 

H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 

Media/Alat       :  membantu sesama, buku siswa 

Sumber Belajar  :  Buku guru dan buku siswa kelas IV tema indahnya 

kebersamaan Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 

2017) jakarta, Kementrian Pendidikan dan kebudayaan 

 

Guru Kelas  

 

 

 

Pujiati, S.Pd 

NIP. 15270702 

 

Pekanbaru                      2020 

Peneliti 

 

 

 

QORI’ FEBRIANI HAFIDOH 

NIM:11618200690 

 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Barokah 

 

 

 

UMI AFIFAH FAUZIYAH S. Pd 

NIP. 152707016 
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LAMPIRAN 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan    : Madrasah Ibtidaiyah Al-Barokah  

Kelas/Semester          : IV/ Semester 1 

Tema               : Indahnya Kebersamaan 

Sub tema              : Keberagaman Budaya Bangsaku 

Pembelajaran  : 3 

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman 

dan berahlak mulia 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   

 

 3.1.mencermati gagasan pokok dan 

gagasan pendukung yang 

diperoleh dari teks lisan, tulisan 

atau audio visual  

 

3.1.1.Memahami isi teks wacana tari 

kipas pakarena 

3.1.2mengidentifitasi ide-ide pokok  

dari wacana tari kipas pakarena 

4.1. Menata informasi yang di dapat 

dari teks berdasarkan 

keterhubungan antar gagasan ke 

dalam kerangka tulisan  

4.1.1. Mengkomunikasikan ide-ide 

pokok yang telah di peroleh 

dari wacana tari kipas pakarena 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan mengamati teks pawai budaya siswa mampu memahami isi teks 

wacana tari kipas pakarena 

2. Dengan membuat ringkasan siswa mampu mengidentifikasi ide-ide pokok 

dari teks tari kipas pakarena 

3. Dengan mempresentasikan kedepan kelas siswa mampu 

mengkomunikasikan ide-ide pokok yang telah di peroleh dari wacana tari 

kipas pakarena 

 

D. Materi Pembelajaran  

1. Menemukan gagasan pokok  dari teks tari kipas pakarena 

 

E. Metode pembelajaran  

Pendekatan       : Sainifik 

Model pembelaharan  : Cooperative Script  
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F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Pendahuluan  

 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan membaca doa dan mengecek 

kehadiran siswa 

2. Guru memberikan apersepsi dan 

motivasi kepada siswa 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

10 menit  

Kegiatan Inti  Mengamati  

 Siswa dibagi kedalam beberapa 

kelompok secara berpasangan 

 Siswa membaca dan memahami 

wacana tari kipas pakarena  untuk 

dibaca dan dibuat ringkasannya. 

 Siswa dibantu guru menetapkan 

siapa yang pertama berperan sebagai 

pembicara dan siapa yang berperan 

sebagai pendengar. 

Menanya 

Siswa menjawab pertanyaan dari guru 

yaitu apa inti dari teks paragraf 1? 

Eksplorasi  

 Siswa sebagai Pembicara 

membacakan ringkasannya 

selengkap mungkin dengan 

memasukkan ide-ide pokok dari teks 

tari kipas pakarena ke dalam 

ringkasannya. 

  Selama proses pembacaan, siswa-

siswa lain harus 

menyimak/menunjukkan ide-ide 

pokok yang kurang lengkap dan 

membantu mengingat dan menghafal 

ide-ide pokok yang kurang lengkap 

dengan menghubungkannya dengan 

dengan materi lainnya 

 Siswa bertukar peran, yang semula 

sebagai pembicara ditukar menjadi 

pendengar dan sebaliknya. 

 siswa melakukan kembali kegiatan 

seperti di atas hingga selesai 

Konfirmasi  

 siswa dan guru bersama-sama 

membuat kesimpulan materi 

50 menit  
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pelajaran. 

Penutup  1. Siswa bersama guru menutup 

Pembelajaran dengan membacakan 

“hamdallah dan do’a kafaratul 

majlis” 

2. Guru meninggalkan kelas dengan 

mengucapkan salam 

12 menit  

 

G. Penilaian   

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

No Nama Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Percaya Diri Toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1              

2              

3              

... ………             

Keterangan: 

BT  :  Belum Terlihat 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

SM : Sudah Membudaya 

2. Pengetahuan:  

Tes tertulis (Terlampir) 

3. Keterampilan  

Kriteria 

 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Ide-ide 

pokok  

 

Menemukan 

ide-ide pokok 

pada semua 

paragraf 

dengan benar 

Menemukan 

sebagian besar 

ide-ide pokok 

pada semua 

paragraf 

dengan benar 

 

Menemukan 

sebagian kecil 

ide-ide pokok 

pada semua 

paragraf 

dengan benar 

Belum dapat 

menemukan 

gagasan 

pokok  
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H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 

Media/Alat       :  teks tari kipas pakarena, buku siswa 

Sumber Belajar  :  Buku guru dan buku siswa kelas IV tema indahnya 

kebersamaan Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 

2017) jakarta, Kementrian Pendidikan dan kebudayaan 

 

Guru Kelas  

 

 

 

Pujiati, S.Pd 

NIP. 15270702 

 

Pekanbaru                      2020 

Peneliti 

 

 

 

QORI’ FEBRIANI HAFIDOH 
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Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Barokah 
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LAMPIRAN 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan    : Madrasah Ibtidaiyah Al-Barokah  

Kelas/Semester          : IV/ Semester 1 

Tema               : Indahnya Kebersamaan 

Sub tema              : Keberagaman Budaya Bangsaku 

Pembelajaran  : 4 

Fokus Pembelajaran: Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu          : 2X 35 menit  

 

A. Kompetensi Inti  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggug jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,  teman, dan guru.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca,  dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya dirumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan prilaku anak beriman 

dan berahlak mulia 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi   

 

 3.1.mencermati gagasan pokok dan 

gagasan pendukung yang 

diperoleh dari teks lisan, tulisan 

atau audio visual  

 

3.1.1.Memahami isi teks 

keberagaman sosial dan budaya 

suku minang   

3.1.2 mengidentifitasi ide-ide pokok  

dari teks keberagaman sosial 

dan budaya suku minang  

4.1. Menata informasi yang di dapat 

dari teks berdasarkan 

keterhubungan antar gagasan ke 

dalam kerangka tulisan  

4.1.1. Mengkomunikasikan ide-ide 

pokok yang telah di peroleh 

dari teks keberagaman sosial 

dan budaya suku minang   

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan mengamati teks pawai budaya siswa mampu memahami isi teks 

keberagaman sosial dan budaya suku minang   

2. Dengan membuat ringkasan siswa mampu mengidentifikasi ide-ide pokok 

dari teks keberagaman sosial dan budaya suku minang   

3. Dengan mempresentasikan kedepan kelas siswa mampu 

mengkomunikasikan ide-ide pokok yang telah di peroleh dari teks 

keberagaman sosial dan budaya suku minang  

  

D. Materi Pembelajaran  

1. Menemukan gagasan pokok  dari teks keberagaman sosial dan budaya 

suku minang   

 

E. Metode pembelajaran  

Pendekatan       : Sainifik 

Model pembelaharan  : Cooperative Script 
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F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 

Pendahuluan  

 

1. Guru membuka pembelajaran 

dengan membaca doa dan mengecek 

kehadiran siswa 

2. Guru memberikan apersepsi dan 

motivasi kepada siswa 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

10 menit  

Kegiatan Inti  Mengamati  

 Siswa dibagi kedalam beberapa 

kelompok secara berpasangan 

 Siswa membaca dan memahami teks 

keberagaman sosial dan budaya suku 

minang  untuk dibaca dan dibuat 

ringkasannya. 

 Siswa dibantu guru menetapkan 

siapa yang pertama berperan sebagai 

pembicara dan siapa yang berperan 

sebagai pendengar. 

Menanya 

Siswa menjawab pertanyaan dari guru 

yaitu apa inti dari teks paragraf 1? 

Eksplorasi  

 Siswa sebagai Pembicara 

membacakan ringkasannya 

selengkap mungkin dengan 

memasukkan ide-ide pokok dari 

teks keberagaman sosial dan 

budaya suku minang  ke dalam 

ringkasannya. 

  Selama proses pembacaan, siswa-

siswa lain harus 

menyimak/menunjukkan ide-ide 

pokok yang kurang lengkap dan 

membantu mengingat dan 

menghafal ide-ide pokok yang 

kurang lengkap dengan 

menghubungkannya dengan 

dengan materi lainnya 

 Siswa bertukar peran, yang semula 

sebagai pembicara ditukar menjadi 

pendengar dan sebaliknya. 

 siswa melakukan kembali kegiatan 

seperti di atas hingga selesai 

50 menit  
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Konfirmasi  

 siswa dan guru bersama-sama 

membuat kesimpulan materi 

pelajaran. 

Penutup  1. Siswa bersama guru menutup 

Pembelajaran dengan membacakan 

“hamdallah dan do’a kafaratul 

majlis” 

2. Guru meninggalkan kelas dengan 

mengucapkan salam 

13 menit  

 

G. Penilaian   

1. Penilaian Sikap 

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai 

No Nama Siswa 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Percaya Diri 
Toleransi 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1              

2              

3              

... ………             

Keterangan: 

BT  :  Belum Terlihat 

MT : Mulai Terlihat 

MB : Mulai Berkembang 

SM : Sudah Membudaya 

2. Pengetahuan:  

Tes tertulis (Terlampir) 
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3. Keterampilan  

Kriteria 

 

Baik sekali 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Ide-ide 

pokok  

 

Menemukan 

ide-ide pokok 

pada semua 

paragraf 

dengan benar 

Menemukan 

sebagian besar 

ide-ide pokok 

pada semua 

paragraf 

dengan benar 

 

Menemukan 

sebagian kecil 

ide-ide pokok 

pada semua 

paragraf 

dengan benar 

Belum dapat 

menemukan 

gagasan 

pokok  

 

 

H. Media/Alat, Bahan, dan Sumber 

Media/Alat       :  keberagaman sosial dan budaya suku minang  , buku 

siswa 

Sumber Belajar  : Buku guru dan buku siswa kelas IV tema indahnya 

kebersamaan Tematik terpadu kurikulum 2013 (Revisi 

2017) jakarta, Kementrian Pendidikan dan kebudayaan 

 

Guru Kelas  

 

 

 

Pujiati, S.Pd 

NIP. 15270702 

 

Pekanbaru                      2020  

Peneliti 

 

 

 

QORI’ FEBRIANI HAFIDOH 

NIM:11618200690 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Barokah 

 

 

 

UMI AFIFAH FAUZIYAH S. Pd 

NIP. 152707016 
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LAMPIRAN 6 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU MENGGUNAKAN MODEL 

PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT 

No Uraian 

1 Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok berpasangan. 

4 : Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok berpasangan secara 

tepat waktu, kelompok dibentuk secara heterogen dan kelas tertib 

3 : Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok berpasangan secara 

tepat waktu, kelompok dibentuk secara heterogen dan kelas kurang tertib  

2 : Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok berpasangan secara 

tepat waktu, kelompok dibentuk secara homogen dan kelas kurang tertib 

1:  Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok berpasangan tidak 

tepat waktu, kelompok dibentuk secara homogen dan kelas kurang tertib 

2 Guru membagi wacana/materi untuk dibaca dan dibuat ringkasannya. 

4:  Guru membagi wacana/materi untuk dibaca, siswa membuat 

ringkasannya dan memastikan kelas dalam kondisi tertib. 

3:  Guru membagi wacana/materi untuk dibaca, siswa membuat 

ringkasannya dan tidak memastikan kelas dalam kondisi tertib. 

2: Guru membagi wacana/materi untuk dibaca, siswa tidak membuat 

ringkasannya dan tidak memastikan kelas dalam kondisi tertib. 

1:  Guru tidak membagi wacana/materi untuk dibaca, siswa tidak membuat 

ringkasannya dan tidak memastikan kelas dalam kondisi tertib. 

3 Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara 

dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 

4: Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 

pembicara begitu sebaliknya, mendengarkan masukan dari siswa, dan 

tertib. 

3: Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 

pembicara begitu sebaliknya, mendengarkan masukan dari siswa, dan 

tidak tertib. 

2: Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 

pembicara begitu sebaliknya, tidak mendengarkan masukan dari siswa, 

dan tidak tertib. 

1:  Guru dan siswa tidak menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 

pembicara begitu sebaliknya, tidak mendengarkan masukan dari siswa, 

dan tidak tertib. 

4 Guru meminta siswa sebagai pembicara membacakan selengkap mungkin 

ringkasannya.  

4:  Guru meminta siswa sebagai pembicara membacakan selengkap 

mungkin ringkasannya, meperhatikan kejelasan vocal dan 

memperhatikan kelancaran bacaan 

3:  Guru meminta siswa sebagai pembicara membacakan selengkap 

mungkin ringkasannya, meperhatikan kejelasan vocal dan tidak 

memperhatikan kelancaran bacaan 
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2:  Guru meminta siswa sebagai pembicara membacakan selengkap 

mungkin ringkasannya, tidak meperhatikan kejelasan vocal dan  tidak 

memperhatikan kelancaran bacaan. 

1:  Guru meminta siswa sebagai pembicara tidak membacakan selengkap 

mungkin ringkasannya, tidak meperhatikan kejelasan vocal dan  tidak 

memperhatikan kelancaran bacaan. 

5 Guru meminta siswa bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar 

menjadi pendengar dan sebaliknya. 

4:  Guru meminta siswa bertukar peran, yang semula sebagai pembicara 

ditukar    menjadi pendengar dan sebaliknya, siswa mengikuti perintah 

guru dan kelas tertib. 

3:  Guru meminta siswa bertukar peran, yang semula sebagai pembicara 

ditukar    menjadi pendengar dan sebaliknya, siswa mengikuti perintah 

guru dan kelas tidak tertib. 

2:  Guru meminta siswa bertukar peran, yang semula sebagai pembicara 

ditukar    menjadi pendengar dan sebaliknya, siswa tidak mengikuti 

perintah guru dan kelas tidak tertib. 

1:  Guru tidak meminta siswa bertukar peran, yang semula sebagai 

pembicara ditukar    menjadi pendengar dan sebaliknya, siswa tidak 

mengikuti perintah guru dan kelas tidak tertib. 

6 Guru meminta siswa melakukan kembali kegiatan seperti diatas. 

4:  Guru meminta siswa melakukan kembali kegiatan seperti diatas, siswa 

melakukan peran masing-masing dan guru meperhatikan cara kerja 

siswa 

3:  Guru meminta siswa melakukan kembali kegiatan seperti diatas, siswa 

melakukan peran masing-masing dan guru tidak meperhatikan cara kerja 

siswa 

2:  Guru meminta siswa melakukan kembali kegiatan seperti diatas, siswa 

tidak melakukan peran masing-masing dan guru tidak meperhatikan cara 

kerja siswa 

1:  Guru meminta siswa tidak melakukan kembali kegiatan seperti diatas, 

siswa tidak melakukan peran masing-masing dan guru tidak 

meperhatikan cara kerja siswa 

7 Guru membuat kesimpulan materi pelajaran. 

4: Guru membuat kesimpulan materi pelajaran, menyimpulkan secara 

bersama-sama dan tertib 

3: Guru membuat kesimpulan materi pelajaran, menyimpulkan secara 

bersama-sama dan tidak tertib 

2:  Guru membuat kesimpulan materi pelajaran, tidak menyimpulkan secara 

bersama-sama dan tidak tertib 

1:  Guru tidak membuat kesimpulan materi pelajaran, tidak menyimpulkan 

secara bersama-sama dan tidak tertib 

8 Guru menutup pelajaran. 

4: Guru menutup pelajaran, menyampaikan refleksi dan melaksanakan 

tindak lanjut 

3:  Guru menutup pelajaran, menyampaikan refleksi dan tidak 
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melaksanakan tindak lanjut 

2:  Guru menutup pelajaran, tidak menyampaikan refleksi dan tidak 

melaksanakan tindak lanjut 

1:  Guru tidak menutup pelajaran, tidak menyampaikan refleksi dan tidak 

melaksanakan tindak lanjut 
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LAMPIRAN 7 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA MENGGUNAKAN 

MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT 

No Uraian 

1 Siwa duduk secara berkelompok berpasangan. 

4 : Siswa duduk per kelompok secara berpasangan secara tepat waktu, 

kelompok dibentuk secara heterogen dan kelas tertib 

3 : Siswa duduk per kelompok secara berpasangan secara tepat waktu, 

kelompok dibentuk secara heterogen dan kelas kurang tertib  

2 : Siswa duduk per kelompok secara berpasangan secara tepat waktu, 

kelompok dibentuk secara homogen dan kelas kurang tertib 

1:  Siswa duduk per kelompok secara berpasangan tidak tepat waktu, 

kelompok dibentuk secara homogen dan kelas kurang tertib 

2 Siswa membaca wacana/materi dan membuat ringkasan. 

. 

4:  Siswa membaca wacana atau materi membuat ringkasannya dengan 

kelas yang tertib. 

3:  Siswa membaca wacana atau materi membuat ringkasannya dengan 

kelas yang kurang tertib. 

2:  Siswa membaca wacana atau materi membuat, namun tidak membuat 

ringkasannya  

1: Siswa tidak membaca wacana/materi dan tidak membuat ringkasan 

3 Siswa bersama guru menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 

pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 

4: Siswa bersama guru menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 

pembicara begitu sebaliknya, mendengarkan masukan dari guru, dan 

tertib. 

3: Siswa bersama guru menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 

pembicara begitu sebaliknya, mendengarkan masukan dari guru, dan 

tidak tertib. 

2: Siswa bersama guru menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 

pembicara begitu sebaliknya, tidak mendengarkan masukan dari guru, 

dan tidak tertib. 

1:  Siswa bersama guru tidak menetapkan siapa yang pertama berperan 

sebagai pembicara begitu sebaliknya, tidak mendengarkan masukan dari 

siswa, dan tidak tertib. 

4 Siswa sebagai pembicara membacakan ringkasan selengkap mungkin, 

dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. 

 4:  Siswa sebagai pembicara membacakan ringkasan selengkap  mungkin, 
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dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. 

meperhatikan kejelasan vocal dan memperhatikan kelancaran bacaan 

3: Siswa sebagai pembicara membacakan ringkasan selengkap mungkin, 

dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. meperhatikan 

kejelasan vocal dan tidak memperhatikan kelancaran bacaan 

2: Siswa sebagai pembicara membacakan ringkasan selengkap mungkin, 

dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya namun tidak 

meperhatikan kejelasan vocal dan  tidak memperhatikan kelancaran 

bacaan. 

1: Siswa sebagai pembicara membacakan ringkasan selengkap mungkin, 

dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya tidak 

meperhatikan kejelasan vocal dan  tidak memperhatikan kelancaran 

bacaan. 

5 Siswa bertukar peran, semula menjadi pendengar dan sebaliknya. 

4: Siswa bertukar peran, semula menjadi pendengar dan sebaliknya.  siswa   

mengikuti perintah guru dan kelas tertib. 

3:  Siswa bertukar peran, semula menjadi pendengar dan sebaliknya.  siswa 

mengikuti perintah guru dan kelas tidak tertib. 

2:  Siswa bertukar peran, semula menjadi pendengar dan sebaliknya.  , 

siswa tidak mengikuti perintah guru dan kelas tidak tertib. 

1:  Siswa bertukar peran, semula menjadi pendengar dan sebaliknya.  , 

siswa tidak mengikuti perintah guru dan kelas tidak tertib. 

6 Siswa melakukan kembali kegiatan seperti diatas. 

4: Siswa melakukan kembali kegiatan seperti diatas. siswa melakukan peran     

masing-masing dan siswa meperhatikan cara kerja guru 

3:  Siswa melakukan kembali kegiatan seperti diatas siswa melakukan peran 

masing-masing dan siswa tidak meperhatikan cara kerja guru 

2:  Siswa melakukan kembali kegiatan seperti diatas, siswa tidak melakukan 

peran masing-masing dan siswa tidak meperhatikan cara kerja guru 

1:  Siswa melakukan kembali kegiatan seperti diatas, siswa tidak melakukan 

peran masing-masing dan siswa tidak meperhatikan cara kerja guru 

7 Siswa mencatat kesimpulan materi pembelajaran. 

4:  Siswa mencatat kesimpulan materi pembelajaran.  menyimpulkan secara 

bersama-sama dan tertib 

3:  Siswa mencatat kesimpulan materi pembelajaran.  menyimpulkan secara 

bersama-sama dan tidak tertib 

2:  Siswa mencatat kesimpulan materi pembelajaran, tidak menyimpulkan 
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secara bersama-sama dan tidak tertib 

1:  Siswa mencatat kesimpulan materi pembelajaran, tidak menyimpulkan 

secara bersama-sama dan tidak tertib 

8 Guru menutup pelajaran. 

4: Siswa bersama guru menutup pelajaran, menyampaikan refleksi dan 

melaksanakan tindak lanjut 

3:  Siswa bersama guru menutup pelajaran, menyampaikan refleksi dan 

tidak melaksanakan tindak lanjut 

2:  Siswa bersama guru menutup pelajaran, tidak menyampaikan refleksi 

dan tidak melaksanakan tindak lanjut 

1:  Siswa bersama guru tidak menutup pelajaran, tidak menyampaikan 

refleksi dan tidak melaksanakan tindak lanjut 
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LAMPIRAN 8 

 

PEDOMAN OBSERVASI KETERAMPILAN BERBICARA SISWA  

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT 

No Indikator Aspek-aspek 

1. Lafal  4 Apabila Kejelasan pengucapan  

vocal siswa atau konsonan sangat 

tepat 

3. Apabila Kejelasan pengucapan  

vocal siswa atau konsonan tepat  

2. Apabila Kejelasan pengucapan   

vocal siswa atau konsonan sangat 

tepat 

1. Apabila kejelasan pengucapan 

vocal siswa atau konsonan kurang 

tepat 

 

2. Intonasi  4    apabila siswa dapat menyebutkan 

dengan intonasi yang sangat baik  

3. Apabila siswa dapat menyebutkan 

intonasi dengan baik  

2   apabila siswa dapat menyebutkan 

dengan intonasi dengan kurang 

baik 

1 apabila siswa tidak dapat 

menyebutkan dengan intonasi yang 

tidak baik 

3. Kosakata atau kaliamat 4. Apabila siswa dapat 

menyebutkan dengan kosa kata 

atau kalimat dengan sangat jelas 

3      apabila siswa dapat menyebutkan 

kosa kata atau kalimat dengan 

jelas 

2.    apabila siswa dapat menyebutkan   

dengan kosa kata atau kalimat 

dengan cukup jelas 

1     apabila siswa dalam menyebutkan 

tidak dengan kosa kata yang jelas 

4. Hafalan  4 Apabila dapat melafalkan nya 

dengan sangat lancar 

3 Apabila siswa dapat melafalkan 
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Kesesuaian hal yang diceritakan 

dengan lancar 

2  Apabila siswa dapat melafalkan 

kesesuaian cerita dengan kurang 

lancar 

 

1 Apabila siswa tidak  dapat 

melafalkan dengan tidak lancar 

5. Mimik  4 Apabila siswa dapat menunjukkan 

Gesture atau gerak tubuh dan 

ekspresi wajjah dengan sangat   

baik  

3   Apabila siswa dapat menunjukkan 

Gesture atau gerak tubuh dan 

ekspresi wajjah dengan baik  

2   Apabila siswa dapat menunjukkan 

Gesture atau gerak tubuh dan 

ekspresi wajjah dengan cukup baik 

 

1 Apabila siswa tidak dapat  

menunjukkan Gesture atau gerak 

tubuh dan ekspresi wajjah dengan 

tidak baik 
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LAMPIRAN 9 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Penerapan ModelPembelajaran 

Cooperative script Pada Pertemuan 1 (Siklus I) 

Petunjuk: Berilah tanda Chek list ( √ ) pada kolom Skala Nilai atas aktivitas yang 

dilakukan oleh guru 

 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan 1 
Jml 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

1 
Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok 

berpasangan. 
  2  2 

2 
Guru membagi wacana/materi un tuk dibaca dan dibuat 

ringkasannya. 
  2  2 

3 

Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan 

sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai 

pendengar. 

 3   3 

4 
Guru meminta siswa sebagai pembicara membacakan 

selengkap mungkin ringkasannya. 
 3   3 

5 
Guru meminta siswa bertukar peran, yang semula sebagai 

pembicara ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya. 
  2  2 

6 
Guru meminta siswa melakukan kembali kegiatan seperti 

diatas. 
  2  2 

7 Guru membuat kesimpulan materi pelajaran.   2  2 

8 Guru menutup pembelajaran.   2  2 

Jumlah 18 

Persentase 56,25% 

Kategori Cukup  

 

Muara Jaya, 12 Oktober 2020 

 

 

 

 

                                                                              (Pujiati, S.Pd) 

                                                                              NIP. 152707026 
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LAMPIRAN 10 

 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Penerapan Model Pembelajaran 

Cooperative Script Pada Pertemuan 2 (Siklus I) 

Petunjuk: Berilah tanda Chek list ( √ ) pada kolom Skala Nilai atas aktivitas yang 

dilakukan oleh guru 

 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan 1 
Jml 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

1 
Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok 

berpasangan. 
 3   3 

2 
Guru membagi wacana/materi un tuk dibaca dan dibuat 

ringkasannya. 
  2  2 

3 

Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan 

sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai 

pendengar. 

 3   3 

4 
Guru meminta siswa sebagai pembicara membacakan 

selengkap mungkin ringkasannya. 
 3   3 

5 
Guru meminta siswa bertukar peran, yang semula sebagai 

pembicara ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya. 
  2  2 

6 
Guru meminta siswa melakukan kembali kegiatan seperti 

diatas. 
 3   3 

7 Guru membuat kesimpulan materi pelajaran.   2  2 

8 Guru menutup pembelajaran.  3   3 

Jumlah 21 

Persentase 65,62 

Kategori Cukup  

 

Muara Jaya, 12 Oktober 2020 

 

 

 

 

                                                                              (Pujiati, S.Pd) 

                                                                              NIP. 152707026 
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LAMPIRAN 11 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Penerapan Model Pembelajaran 

Cooperative Script Pada Pertemuan 1 (Siklus II) 

Petunjuk: Berilah tanda Chek list ( √ ) pada kolom Skala Nilai atas aktivitas yang 

dilakukan oleh guru 

 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan 1 
Jml 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

1 
Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok 

berpasangan. 
 3   3 

2 
Guru membagi wacana/materi un tuk dibaca dan dibuat 

ringkasannya. 
4    4 

3 

Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan 

sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai 

pendengar. 

 3   3 

4 
Guru meminta siswa sebagai pembicara membacakan 

selengkap mungkin ringkasannya. 
 3   3 

5 
Guru meminta siswa bertukar peran, yang semula sebagai 

pembicara ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya. 
 3   3 

6 
Guru meminta siswa melakukan kembali kegiatan seperti 

diatas. 
4    4 

7 Guru membuat kesimpulan materi pelajaran.  3   3 

8 Guru menutup pembelajaran.  3   3 

Jumlah 26 

Persentase 81,25% 

Kategori Baik Sekali 

 

Muara Jaya, 12 Oktober 2020 

 

 

 

 

                                                                              (Pujiati, S.Pd) 

                                                                              NIP. 152707026 
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LAMPIRAN 12 

 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Penerapan Model Pembelajaran 

Cooperative Script Pada Pertemuan 4 

(Siklus II) 

Petunjuk: Berilah tanda Chek list ( √ ) pada kolom Skala Nilai atas aktivitas yang 

dilakukan oleh guru 

 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan 1 
Jml 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

1 
Guru membagi siswa kedalam kelompok-kelompok 

berpasangan. 
4    4 

2 
Guru membagi wacana/materi un tuk dibaca dan dibuat 

ringkasannya. 
4    4 

3 

Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan 

sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai 

pendengar. 

 3   3 

4 
Guru meminta siswa sebagai pembicara membacakan 

selengkap mungkin ringkasannya. 
4    4 

5 
Guru meminta siswa bertukar peran, yang semula sebagai 

pembicara ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya. 
 3   3 

6 
Guru meminta siswa melakukan kembali kegiatan seperti 

diatas. 
4    4 

7 Guru membuat kesimpulan materi pelajaran.  3   3 

8 Guru menutup pembelajaran. 4    4 

Jumlah 29 

Persentase 90,62% 

Kategori Baik Sekali 

Muara Jaya, 12 Oktober 2020 

 

 

 

 

                                                                              (Pujiati, S.Pd) 

                                                                              NIP. 152707026 
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LAMPIRAN 13 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Penerapan Model Pembelajaran 

Cooperative Script Pada Pertemuan 1 (Siklus I) 

 

Petunjuk: Berilah penilaian atas aktivitas belajar Siswa dengan angka; 4 (untuk 

nilai Baik Sekali), atau  angka 3 (untuk nilai Baik), atau angka 2 (untuk nilai 

Cukup), atau angka 1(untuk nilai Kurang) pada kolom A s.d. H. 

No Kode Siswa 

Skor  

Aktivitas Siswa 
Nilai 

A B C D E F G  H   

1 Siswa 01 3 3 3 2  3 3 2 2 21 

2 Siswa 02 3 3 3 2 3 3 3 3 23 

3 Siswa 03 3 3 2 3 3 3 2 2 21 

4 Siswa 04 3 3 3 3 2 2 3 3 22 

5 Siswa 05 3 3 3 2 2 3 3 3 22 

6 Siswa 06 3 3 3 2 3 3 3 3 23 

7 Siswa 07 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

8 Siswa 08 3 3 3 3 3 2 2 3 22 

9 Siswa 09 3 3 4 3 3 3 2 3 24 

10 Siswa 10 3 2 3 3 2 3 3 3 22 

11 Siswa 11 3 3 3 3 3 2 3 3 23 

12 Siswa 12 3 2 3 3 3 3 3 3 23 

13 Siswa 13 2 3 3 3 3 3 3 3 23 

14 Siswa 14  3 4 3 3 3 3 3 3 25 

15 Siswa 15 3 3 3 3 3 4 3 3 25 

16 Siswa 16  3 3 4 3 3 3 3 3 25 

17 Siswa 17 3 2 2 3 3 2 3 3 21 

18 Siswa 18  3 3 3 3 3 4 3 3 25 

19 Siswa 19 3 3 3 3 2 2 3 3 22 

20 Siswa 20 3 2 2 3 3 3 3 3 22 

21 Siswa 21 3 3 2 2 3 3 3 3 22 

22 Siswa 22 3 4 3 3 3 2 3 3 24 

23 Siswa 23 3 4 3 3 3 3 3 3 25 

24 Siswa 24 3 3 4 3 3 3 2 3 24 

25 Siswa 25 3 3 3 3 4 3 3 3 25 

Jumlah 74 74 74 70 72 71 70 73 578 

Persentase 74% 74% 74% 70% 72% 71% 70% 73% 72,25% 

Kategori Baik 
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LAMPIRAN 14 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Penerapan Model Pembelajaran 

Cooperative Script pada Pertemuan 2 (Siklus I) 

Petunjuk: Berilah penilaian atas aktivitas belajar Siswa dengan angka; 4 (untuk 

nilai Baik Sekali), atau  angka 3 (untuk nilai Baik), atau angka 2 (untuk nilai 

Cukup), atau angka 1(untuk nilai Kurang) pada kolom A s.d. H. 

No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa Nilai 

A B C D E F G  H   

1 Siswa 01 3 3 3 3 3 3 3 2 23 

2 Siswa 02 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

3 Siswa 03 3 3 3 3 3 3 2 2 22 

4 Siswa 04 3 3 3 3 3 2 3 3 23 

5 Siswa 05 3 3 3 2 2 3 3 3 22 

6 Siswa 06 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

7 Siswa 07 3 3 3 3 4 3 3 3 25 

8 Siswa 08 3 3 3 3 3 3 2 3 23 

9 Siswa 09 3 3 4 4 3 3 2 3 25 

10 Siswa 10 3 2 3 3 3 3 3 3 23 

11 Siswa 11 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

12 Siswa 12 3 2 3 3 3 4 3 3 24 

13 Siswa 13 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

14 Siswa 14  3 4 3 3 3 3 3 3 25 

15 Siswa 15 3 3 4 3 3 3 3 3 25 

16 Siswa 16  3 3 4 3 3 3 4 3 26 

17 Siswa 17 3 2 3 3 3 3 3 3 23 

18 Siswa 18  3 3 3 4 3 4 3 3 26 

19 Siswa 19 3 3 3 3 3 2 3 3 23 

20 Siswa 20 3 2 3 3 3 3 3 3 23 

21 Siswa 21 3 3 3 2 3 3 3 3 23 

22 Siswa 22 3 4 3 3 3 3 3 3 25 

23 Siswa 23 3 4 3 3 3 3 3 3 25 

24 Siswa 24 3 3 4 3 3 3 3 3 25 

25 Siswa 25 3 3 3 3 4 3 3 3 25 

Jumlah 75 74 79 75 76 75 73 73 600 

Persentase 75% 74% 79% 75% 76% 75% 73% 73% 75,00% 

Kategori Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

123 

LAMPIRAN 15 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Penerapan Model Pembelajaran 

Cooperative Script Pada Pertemuan 1 (Siklus II) 

Petunjuk: Berilah penilaian atas aktivitas belajar Siswa dengan angka; 4 (untuk 

nilai Baik Sekali), atau  angka 3 (untuk nilai Baik), atau angka 2 (untuk nilai 

Cukup), atau angka 1(untuk nilai Kurang) pada kolom A s.d. H. 

No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa Nilai 

A B C D E F G  H   
1 Siswa 01 3 3 4 3 3 3 3 3 25 

2 Siswa 02 3 3 3 3 3 4 3 3 25 

3 Siswa 03 3 3 3 3 3 3 3 2 24 

4 Siswa 04 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

5 Siswa 05 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

6 Siswa 06 3 3 3 4 4 3 3 3 26 
7 Siswa 07 3 3 3 3 4 4 3 3 26 

8 Siswa 08 3 3 3 3 3 4 3 3 25 

9 Siswa 09 3 3 4 4 3 3 3 3 26 

10 Siswa 10 3 3 3 4 3 3 3 3 25 

11 Siswa 11 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

12 Siswa 12 3 3 3 3 3 4 3 3 25 

13 Siswa 13 3 4 4   3 3 3 3 3 26 

14 Siswa 14  3 4 4 3 3 3 3 3 26 

15 Siswa 15 3 3 4 3 3 3 4 3 26 

16 Siswa 16  3 3 4 3 3 3 4 3 26 

17 Siswa 17 4 3 3 3 4 3 3 3 26 

18 Siswa 18  3 3 3 4 3 4 3 3 26 

19 Siswa 19 4 3 3 3 3 3 3 3 25 

20 Siswa 20 3 4 3 3 3 3 3 3 25 

21 Siswa 21 3 3 3 4 4 3 3 3 26 

22 Siswa 22 3 4 4 3 3 3 3 3 26 

23 Siswa 23 3 4 3 4 3 3 3 3 26 

24 Siswa 24 3 3 4 3 3 4 3 3 26 

25 Siswa 25 3 3 3 3 4 4 3 3 26 

Jumlah 77 80 83 81 80 82 77 75 635 

Persentase 77% 80% 83% 81% 80% 82% 77% 75% 79,37% 

Kategori Baik 
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LAMPIRAN 16 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Penerapan Model Pembelajaran 

Cooperative Script Pada Pertemuan 2 (Siklus II) 

Petunjuk: Berilah penilaian atas aktivitas belajar Siswa dengan angka; 4 (untuk 

nilai Baik Sekali), atau  angka 3 (untuk nilai Baik), atau angka 2 (untuk nilai 

Cukup), atau angka 1(untuk nilai Kurang) pada kolom A s.d. H. 

No Kode Siswa 
Skor Aktivitas Siswa Nilai 

A B C D E F G H  
1 Siswa 01 4 3 4 3 4 4 3 4 29 

2 Siswa 02 4 3 4 3 4 3 3 3 27 

3 Siswa 03 4 4 3 4 4 3 3 4 29 

4 Siswa 04 3 4 4 3 3 4 3 3 27 

5 Siswa 05 4 3 4 3 4 3 3 3 27 

6 Siswa 06 4 4 3 4 3 3 3 3 27 
7 Siswa 07 3 3 4 3 4 4 3 4 28 

8 Siswa 08 3 4 3 3 4 4 4 4 28 

9 Siswa 09 3 3 4 4 3 3 3 3 26 

10 Siswa 10 4 3 3 4 4 3 3 3 27 

11 Siswa 11 4 4 3 3 4 4 3 3 28 

12 Siswa 12 3 3 4 3 3 4 3 4 27 

13 Siswa 13 4 4 4   3 3 3 3 3 27 

14 Siswa 14  3 4 3 3 4 3 3 3 26 

15 Siswa 15 4 4 3 3 3 4 4 3 28 

16 Siswa 16  3 3 4 3 3 3 4 4 27 

17 Siswa 17 4 3 4 4 3 3 3 3 27 

18 Siswa 18  3 4 3 4 3 4 3 3 27 

19 Siswa 19 4 3 4 3 4 3 3 3 27 

20 Siswa 20 3 4 3 4 4 3 3 3 27 

21 Siswa 21 4 3 3 4 4 3 3 3 27 

22 Siswa 22 4 4 4 3 3 4 3 3 28 

23 Siswa 23 3 4 4 3 3 3 4 4 28 

24 Siswa 24 4 3 4 3 3 4 3 3 27 

25 Siswa 25 4 3 3 4 4 4 4 3 29 

Jumlah 90 87 89 84 88 86 79 82 685 

Persentase 90% 87% 89% 84% 88% 86% 79% 82% 85,62% 

Kategori Baik Sekali 
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LAMPIRAN 17 

LEMBAR OBSERVASI INDIKATOR KETERAMPILAN BERBICARA 

SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 

 

No Kode Siswa 
Aspek yang diamati 

Nilai 
A B C D E 

1 Siswa 01 2 3 2 3 1 11 

2 Siswa 02 3 3 2 2 1 11 

3 Siswa 03 3 2 3 3 2 13 

4 Siswa 04 3 3 2 3 3 14 

5 Siswa 05 3 2 3 2 2 12 

6 Siswa 06 3 3 2 2 2 12 

7 Siswa 07 2 2 2 2 3 11 

8 Siswa 08 3 3 2 3 2 13 

9 Siswa 09 3 2 2 2 3 12 

10 Siswa 10 3 3 2 2 2 12 

11 Siswa 11 2 2 3 3 2 12 

12 Siswa 12 2 3 2 3 2 12 

13 Siswa 13 3 2 2 3 2 12 

14 Siswa 14  2 3 3 3 2 13 

15 Siswa 15 2 2 3 2 2 11 

16 Siswa 16  3 2 2 2 2 11 

17 Siswa 17 2 3 2 2 2 11 

18 Siswa 18  2 3 2 3 3 13 

19 Siswa 19 3 2 2 3 2 12 

20 Siswa 20 2 2 2 3 3 12 

21 Siswa 21 2 3 3 2 3 13 

22 Siswa 22 3 3 2 3 2 13 

23 Siswa 23 2 3 2 3 2 12 

24 Siswa 24 3 2 2 2 2 11 

25 Siswa 25 2 2 3 2 2 11 

Jumlah 63 63 57 63 54 300 

Persentase 63% 63% 57% 63% 54% 60% 

Kategori  Tidak Baik 

 

 

  



 

 

 

126 

LAMPIRAN 18 
LEMBAR OBSERVASI INDIKATOR KETERAMPILAN BERBICARA 

SIKLUS 1 PERTEMUAN 2 

No Kode Siswa 
Aspek yang diamati 

Nilai 
A B C D E 

1 Siswa 01 2 3 2 3 1 11 

2 Siswa 02 3 3 2 2 1 11 

3 Siswa 03 3 2 3 3 2 13 

4 Siswa 04 3 3 2 3 3 14 

5 Siswa 05 3 2 3 2 2 12 

6 Siswa 06 3 3 3 2 2 13 

7 Siswa 07 2 2 3 2 3 12 

8 Siswa 08 3 3 2 3 2 13 

9 Siswa 09 3 3 3 2 3 14 

10 Siswa 10 3 3 3 2 2 13 

11 Siswa 11 3 3 3 3 3 15 

12 Siswa 12 3 3 2 3 2 13 

13 Siswa 13 3 2 2 3 2 12 

14 Siswa 14  2 3 3 3 2 13 

15 Siswa 15 2 2 3 2 3 12 

16 Siswa 16  3 3 2 3 2 13 

17 Siswa 17 2 3 3 2 2 12 

18 Siswa 18  2 3 3 3 3 14 

19 Siswa 19 3 3 3 3 2 14 

20 Siswa 20 2 3 3 3 3 14 

21 Siswa 21 3 3 3 3 3 15 

22 Siswa 22 3 3 2 3 3 14 

23 Siswa 23 2 3 3 3 2 13 

24 Siswa 24 3 2 3 2 3 13 

25 Siswa 25 2 3 3 2 2 12 

Jumlah 66 69 67 65 58 325 

Persentase 66% 69% 67% 65% 58% 65,00% 

Kategori  Tidak Baik 
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LAMPIRAN 19 

LEMBAR OBSERVASI INDIKATOR KETERAMPILAN BERBICARA 

SIKLUS 2 PERTEMUAN 1 

 

No Kode Siswa 
Aspek yang di amati 

Nilai 
A B C D E 

1 Siswa 01 3 3 2 3 1 12 

2 Siswa 02 4 3 2 2 1 12 

3 Siswa 03 3 3 3 3 2 14 

4 Siswa 04 3 3 3 3 3 15 

5 Siswa 05 4 3 3 3 2 15 

6 Siswa 06 3 3 3 2 3 14 

7 Siswa 07 3 3 2 3 3 14 

8 Siswa 08 3 3 2 3 2 13 

9 Siswa 09 3 3 3 3 3 15 

10 Siswa 10 4 3 2 2 2 13 

11 Siswa 11 3 4 3 3 2 15 

12 Siswa 12 3 3 2 3 2 13 

13 Siswa 13 3 3 3 3 3 15 

14 Siswa 14  3 4 3 3 2 15 

15 Siswa 15 3 3 3 3 2 14 

16 Siswa 16  3 2 3 2 2 12 

17 Siswa 17 3 3 3 3 3 15 

18 Siswa 18  4 3 3 3 3 16 

19 Siswa 19 3 4 2 4 3 16 

20 Siswa 20 3 3 3 3 3 15 

21 Siswa 21 4 3 3 3 3 16 

22 Siswa 22 3 4 3 3 2 15 

23 Siswa 23 3 3 3 4 3 16 

24 Siswa 24 3 2 2 2 3 12 

25 Siswa 25 3 2 3 3 2 13 

Jumlah 80 76 67 72 60 355 

Persentase 80% 76% 67% 72% 60% 71,00% 

Kategori  Baik 
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LAMPIRAN 20 

LEMBAR OBSERVASI INDIKATOR KETERAMPILAN BERBICARA 

SIKLUS 2 PERTEMUAN 2 

No Kode Siswa 
Aspek yang diamati 

Nilai 
A B C D E 

1 Siswa 01 3 3 4 3 3 16 

2 Siswa 02 4 4 3 4 3 18 

3 Siswa 03 3 3 4 3 3 16 

4 Siswa 04 4 4 3 3 3 17 

5 Siswa 05 4 4 3 4 3 18 

6 Siswa 06 3 4 3 4 4 18 

7 Siswa 07 3 4 4 4 3 18 

8 Siswa 08 4 3 4 3 3 17 

9 Siswa 09 3 4 3 4 4 18 

10 Siswa 10 4 3 4 3 3 17 

11 Siswa 11 3 4 3 3 4 17 

12 Siswa 12 4 3 4 4 3 18 

13 Siswa 13 3 4 3 3 4 17 

14 Siswa 14  4 4 3 4 3 18 

15 Siswa 15 3 3 4 3 3 16 

16 Siswa 16  4 3 3 3 3 16 

17 Siswa 17 4 4 4 4 4 20 

18 Siswa 18  4 3 3 3 3 16 

19 Siswa 19 3 4 4 4 3 18 

20 Siswa 20 4 4 3 3 4 18 

21 Siswa 21 4 3 4 4 3 18 

22 Siswa 22 3 4 3 3 3 16 

23 Siswa 23 4 3 4 4 3 18 

24 Siswa 24 4 4 4 3 4 19 

25 Siswa 25 4 3 3 4 3 17 

Jumlah 90 89 87 87 82 435 

Persentase 90% 89% 87% 87% 82% 87,00% 

Kategori  Sangat Baik 

 

Muara Jaya, 15 Oktober 2020 

Observer 

 

 

 

Mesi Purnama Sari 
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LAMPIRAN 21 

DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN 22 

Surat-Surat Penelitian 
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